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RINGKASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
stimulus atas kehidupan ke arah yang lebih baik, lebih khusus pada Tilapia Farm
di Desa Percut, Kecamatan Seituan Kabupaten Deliserdang. Hasil dan luaran yang
ditargetkan dalam program kemitraan ini adalah (1) partisipasi pada Seminar
Nasional, (2) artikel prosiding ataupun artikel jurnal terindeks Sinta, (3) video
dokumenter pelaksanaan kegiatan berdurasi 5-10 menit, (4) terselenggaranya
kegiatan program kemitraan pada masyarakat, dan (5) Hak Kekayaan Intelektual
berupa Hak Ciptaan, baik atas proposal, laporan akhir, maupun artikel serta luaran
tambahan lain, serta (6) berita program kemitraan di repositori kampus maupun

media lainnnya.

Pada masyarakat di Desa Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang,
masyarakatnya hidup dengan cara menangkap ikan di sungai dengan
menggunakan bubu. Alat ini terbuat dari jaring yang dibentuk menyerupai
lingkaran yang di tengah-tengahnya dibuat umpan serta ditebar di pinggiran
sungai. Dalam beberapa waktu kemudian, biasanya setelah 6 jam, bubu tersebut
diambil kembali. Hasil tangkapan dibedakan menurut ukuran dan kemudian dijual
kepada agen yang ada di desa tersebut. Banyak tidaknya hasil tangkapan, banyak
tergantung pada iklim. Pada waktu musim pasang besar (pasang naik) dan terjadi
sekali dalam satu bulan, maka hasil tangkapan bisa mencapai 2-5 kg per harinya.
Sebaliknya, pada waktu musim mati (pasang surut), maka hasil tangkapan akan

merosot sampai 1 kg per harinya.

Program Kemitraan kepada Masyarakat ini diterapkan kepada para nelayan
tangkap tradisional yang tergabung dalam Kelompok Nelayan Tangkap Desa
Percut, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Para nelayan
tangkap tradisional di desa tersebut hanya menggunakan peralatan sederhana
untuk menangkap ikan di sungai. Penggunaan peralatan sederhana membuat hasil
tangkapan mereka tidak banyak. Hasil tangkapan mereka hanya cukup untuk



memenuhi kebutuhan makan sehari-hari, sedangkan untuk kebutuhan lain mereka
terpaksa berhutang. Kondisi ini berbeda dengan kelompok nelayan tambak yang
memiliki penghasilan lebih banyak sehingga kehidupan mereka lebih sejahtera.
Para nelayan tangkap tradisional tidak memiliki modal dan keterampilan untuk
membudidayakan ikan tambak. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah: (1) memfasilitasi kolam, bibit ikan dan pakan kepada nelayan tangkap
untuk dikelola secara berkelompok; (2) memberikan pelatihan mengenai tata cara
budidaya ikan tambak dan pendampingan untuk sekali musim panen. Metode
pelaksanaan kegiatan dilakukan empat tahap: (1) persiapan, (2) pelaksanaan, (3)
monitoring atau evaluasi, dan (4) tindak lanjut. Adapaun target luaran Program
Kemitraan kepada Masyarakat ini adalah: (1) artikel jurnal internasional terindeks
Copernicus, (2) publikasi pada media masa, (3) publikasi video kegiatan yang
diunggah pada laman youtube LPPM Unimed; (4) Hak Cipta proposal dan laporan
akhir, (5) kolam ikan yang dikelola secara berkelompok oleh nelayan tradisional,

(6) narasumber pada konferensi internasional.

Kata kunci: Nelayan Tangkap, Kesejahteraan, Kolam, Desa Percut



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN ...ttt i
RINGKASAN oot e e et e et e e et e e s reeeanaee s i
DAFTAR TSI ottt ettt reer s iv
DAFTAR TABETN...... . o . B0 S B e i e ceeeeneeneeennne e Vv
DAFTAR GAMBAR ...ttt e et e e e e sae e e e e e nnnaeens Vi
LAMPIBAN @ ™. ... i e necneree s scce g e B e vii
BAB 1. PENDAHULUAN ..ot 1
151 Analisis SITUASIE...............ccccovveeerereversesmaniiiion. o ossmmns e sreecrenfereeeees 1
1.2%Permasalahan mitra .......cc e sineseesmesesseceeseens B e Moo B 3
BAB 2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN ..o 4
2.1. Solusi yang ditawarkan...........ccocceeveiiiiiiinniene e 4
2 arane T L T 4
BAB 3. METODE PELAKSANAAN .....cooiiitieietse et 6
3.1. Pelaksanaan Kegiatan............ccoeiiiiiiiiiiiiese e 6
3.3, PENUEKALAN. .....ceiieie e 7
3.4. Evaluasi pelaksanaan dan keberlanjutan program ............ccccoevevvenen. 7
BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPALI ....cccccootiiieiiiieeeceeeeee 9
5.1. Aktifitas dilakukan mencapai hasil dan luaran ..............cccccceeeiennnen. 9
5.2. Hasil dan luaran yang diCapal...........ccccevereriereneienine e 10
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN ....ooiiie e 39
DAEFARPUBTAKA LLLE..........omerece st i agflodhc et i, 43
LA M P IR AR e i . L S Bl 44



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Solusi yang DItawWarkan .............cccciiieneninieieee e
Tabel 2. Target Capaian LUAran.........ccccceiieiiriiiciie e
Tabel 3. Metode Pendekatan Pelaksanaan Kegiatan..............ccccccovveiveieiicineiecnns

Tabel 4. PartiSipasi MIIIa.........cc.ooveiiie et



Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 5.
Gambar 6.
Gambar 7.
Gambar 8.
Gambar 9.
Gambar 10.
Gambar 11.
Gambar 12.
Gambar 13.
Gambar 14.
Gambar 15.

DAFTAR GAMBAR

Paluh Percut dimanfaatkan nelayan tangkap di Desa Percut .............. 1
Kondisi pemukiman nelayan di Desa Percut.............cccocovevieeiveinnnn, 2
Salah satu peralatan sederhana untuk menangkap ikan ...................... 3
Metode pelaksanaan Kegiatan.............ccceevierineseneiese e 6
Roadmap Program Kemitraan kepada Masyarakat................cc.ccceeeee 8
Pengalaman PkM Ketua Pengusul di Kota Cina Tahun 2010............. 9
Perbaikan sampan disisi Paluh Percut............cccccoeveiiiiinccii i, 11
Survei lokasi program Kemitraan ..........cccoceveveieviieresiiesieese e 14
Pengeringan tambak sebelum penaburan benih .............ccccoeoeiinin. 16
Lokasi PKM tahun 2022 di Desa Percut ...........cccoeeveeiiiiinnensiennnenn 17
Penyerahan benih kepada nelayan tangkap...........cccccooveevveiinieiinennne. 19
Benih ikan nila yang diserahkan kepada masyarakat........................ 21
Penaburan benih kedapam tambak.............cccocooviiiininiciinen 23
Berdiskusi dengan masyarakat............cccccerereiiinniesiieneenie e 27
Pemasangan jaring atau plastik menangkal predator ikan ................ 32



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi program kemitraan di Desa Percut..........c...ccccccevennn. 45
Lampiran 2. Release berita di Official UNIMED ............ccccccov i, 47
Lampiran 3. Submit abstrak ke Semnas PKM-LPPM UNIMED 2022 ............... 50
Lampiran 4. Berita acara pelaksanaan PKM...........cccccooviiiiiiniiic e 52
Lampiran 5. Borang pendampingan PKM ... 53
Lampiran 6. Daftar hadir pendampingan PKM...........ccccoviiiiiiiiii e 54
Lampiran 7. Berita acara serah terima pada PKM .........ccccooviiiiiiiiicniinie, 56
Lampiran 8. Lampiran serah terima barang pada PKM..........cccccooeiiiiiiiciiennn, 58
Lampiran 9. Hak Ciptaan atas usulan PKM ..., 59
Lampiran 10. Hak ciptaan atas Laporan AKhir PKM .........c.ccccooiiiiiiic e, 61
Lampiran 11. Sertifikat kesertaan pada Semnas PKM-LPPM.............cc.ccoovvnnnee. 63
Lampiran 12. Link unggahan video PKM di LPPM ..........cccoccovviveiieeiecie e, 64
Lampiran 13. Kontrak PKM 2022 .........cccooiiiiiieieeeeee e 65
Lampiran 14. Surat Pernyataan kesediaan Mitra PKM...........c.ccccoooovvviieiieiiennn, 70
Lampiran 15. SUrat 1Zin PKM ..o 71
Lampiran 16. Surat Tugas PKIM ..o 72

Vi



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situas

Desa Percut adalah satu dari dua puluh desa di Kecamatan Percut Sei Tuan,
Kabupaten Deli Serdang. Desa Percut memiliki luas 10,63 km?, atau 6,22% dari luas
Kecamatan Percut Sei Tuan. Penduduk Desa Percut berjumlah 16.116 orang pada tahun
2019. Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Deli Serdang menginformasikan bahwa
645 orang di Desa Percut bermata pencaharian sebagai nelayan. Jumlah nelayan tersebut
terbagi menjadi tiga: (1) 55 orang adalah nelayan tambak, 233 orang nelayan laut, dan
267 orang nelayan tangkap di sunga (BPS Kabupaten Deli Serdang, 2021). Para
nelayan tangkap tradisonal di Desa Percut tergabung dalam Kelompok Nelayan
Tangkap.Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan pada tanggal 13-15 Februari
2022, nelayan-nelayan tradisional di Desa Percut menggunakan alat tangkap sederhana
untuk menangkap ikan dan kepiting di sungai. Gambar aktivitas nelayan tangkap
tradisiona di Desa percut dapat dilihat di bawah ini:
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Gambar 1. Paluh Percut dimanfaatkan nelayan tangkap
Sumber: Dok. Tim Pelaksana, Mei 2022



Pemakaian alat tangkap sederhana membuat hasil tangkapan nelayantradisional tidak
banyak. Hasil tangkapan mereka hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan makan
sehari-hari, sedangkan untuk kebutuhan lain mereka terpaksa berhutang. Berdasarkan
data BPS Kabupaten Deli Serdang tahun 2020 diketahui bahwa nelayan tangkap
tradisonal berada pada konds kemiskinan, hampir 60% dari mereka memiliki
pendapatan di bawah upah minimum kabupaten (BPS Kabupaten Deli Serdang, 2021).
Kondis kemiskinan nelayan tangkap tradisional tampak dari lingkungan pemukiman

yang kumuh. Gambar pemukiman nelayan tangkap tradisional di Desa Percut dapat
dilihat di bawah ini:

Gambar 2. Kondisi pemukiman nelayan di Desa Percut
Sumber: Dok. Tim pelaksana, 2022

Permasal ahan kemiskinan ini muncul karena nelayan tangkap tradisional tidak
memiliki pengetahuan, keterampilan dan modal untuk membuka usaha baru yang bisa
meningkatkan kesg ahteraan hidup mereka. Kondisi nelayan tangkap tradisional berbeda
dengan kelompok nelayan tambak yang memiliki penghasilan lebih banyak sehingga
kehidupannya lebih sejahtera.Para nelayan tangkap tradisional memiliki keterbatasan
modal dan keterampilan untuk memdidayakan ikan tambak (Suprapto,
Daryanto& Chandra, 2019). Oleh karenanya, program kemitraan kepada masyarakat ini
akan memfasilitas kolam, bibit ikan dan pakan kepada nelayan tangkap untuk dikelola
secara berkelompok. serta memberikan pelatihan mengenai tata cara budidaya ikan
tambak dan pendampingan untuk sekali musim panen. Program kegiatan ini adalah
solusi untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan tradisional di Desa Percut.



Gambar 3. Salah satu peralatan sederhana untuk menangkap ikan
Sumber: Dok. Tim Pelaksana, Mei 2022

1.2. Permasalahan Mitra

Berdasarkan analisis situasi yang dipaparkan di atas, permasalahan prioritas
yang dihadapi para nelayan tankap tradisional di Desa Percut, Kecamatan Percut Sei
Tuan, Kabupaten Deli Serdang terdiri dari dua aspek:

1. Aspek pengetahuan: minim keterampilan para nelayan tangkap dalam
pembudidayaan ikan tambak.

2. Aspek ekonomi: pendapatan nelayan tangkap tidak mencukupi untuk memenubhi
kebutuhan hidup sehari-hari karena kecilnya hasil tangkapan ikan di sungai.
Tingkat pendapatan yang rendah membuat para nelayan tangkap tidak memiliki
modal untuk beralih ke budidaya tambak ikan yang dapat meningkatkan
kesgjahteraan mereka. Penghasilan dari budidaya ikan tambak jauh lebih besar
daripada hasi| tangkapan di sungai.



BAB 2.
SOLUSI DAN TARGET LUARAN

2.1. Solus yang Ditawar kan

Upaya mengatasi permasalahan yang dikemukakan pada Bab 1 di atas dapat
dilakukan melaui dua kegiatan: (1) Memfasilitasi kolam, bibit ikan dan pakan kepada
kelompok-kelompok nelayan, (2) Pelatihan dan pendampingan proses budidaya ikan
tambak. Keterkaitan antara permasalahan mitra, solusi dan luaran yang dicapai dapat
dilihat padatabel di bawah ini:

Tabel 1. Solus yang Ditawarkan

No Per masalahan Solusi Luaran

1 | Paranelayan tangkap tradisiona di | Memfasilitas kolam, | Kolam ikan
Desa Percut tidak memiliki modal | bibit ikan dan pakan
untuk pembudidayaan ikan tambak

2 | Paranelayan tangkap tradisional di | Pelatihan dan Panduan tata cara
Desa Percut minim pengetahuan pendampingan budidaya ikan
dan keterampilan dalam budidayaikan tambak
pembudidayaan ikan tambak tambak

2.2. Luaran

Target luaranProgram Kemitraan kepada Masyarakat ini terdiri dari luaran wajib
dan luaran tambahan.Jenis luaran tersebut dapat dilihat padatabel di bawah ini:

Tabel 2. Target Capaian Luaran

No Luaran Indikator Capaian
Luaran Wajib
1 | Artikeljurnal internasional terindeks Terbit
Copernicus




2 | Publikasi pada media masa Terbit
cetak/online/repository Unimed
3 | Publikas video kegiatan yang diunggah Terbit
pada laman youtube LPPM Unimed
4 | Hak Ciptalaporan akhir Terdaftar
Luaran Tambahan
1 | Peningkatan kesejahteraan masyarakat Kolam ikan
2 | Narasumber konfeerens internasional Sertifikat




BAB 3.
METODE PELAKSANAAN

3.1. Pelaksanaan Kegiatan

Metode pelaksanaan Program Kemitraan kepada Masyarakat ini dilakukan
dalam empat tahap: (1) persiapan, (2) pelaksanaan, (3) monitoring dan evaluasi, dan (4)
tindak lanjut (Lubis. 2018). Secara sederhana, tahapan kegiatan dapat dilihat pada
gambar 3 berikut:

Persiapan Pelaksanaan

Monitoring Tindak Lanjut

e Evaluasi
proses

e Memfasili-tasi
kolam, bibit

e Observasi
lokasi dan

ePemasaran
hasil budidaya

mitra ikan dan kegiatan ikan tambak
« Diskusi pakan e Evaluasi

permasala- ePelatihan dan hasil

han mitra pendampi- kegiatan
« Diskusi solusi ngan tata cara

terhadap budidaya ikan

permasala- tambak

han mitra

Gambar 4. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Tahap persiapan dimulai dengan melakukan observasi di lokasi untuk melihat langsung
kondis mitra, kemudian berdiskusi dengan beberapa nelayan untuk mengetahui
permasalahan yang mereka hadapi dan mencari solus yang tepat untuk mengatasi
masalah tersebut. Pelaksanaan kegiatan terdri dari dua tahap: (1) memberikan fasilitas
kolam, bibit ikan dan pakan kepada kelompok nelayan untuk satu kali panen, (2)
melakukan pelatihan dan pendampingan tata cara budidaya ikan tambak kepada para
nelayan. Evaluasi program PkM ini dilakukan terhadap proses kegiatan berlangsung dan
hasil kegiatan. Tindak lanjut dari program PkM ini adalah memberikan pendampingan
kepada nelayan dalam pemasaran hasil budidaya ikan tambak.



3.2. Pendekatan

Metode pendekatan disesuaikan dengan permasalahan dan terget capaiansetiap
kegiatan. Metode yang digunakan dalam program ini antara lain: pelatihan,
pendampingan, demonstrasi, observasi, wawancara dan kerjasama. Setiap metode
diaplikasikan berdasarkan tujuan kegiatan yang ingin dicapa (Prasetyowati,Rasiman &
Minarti, 2019). Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Metode Pendekatan Pel aksanaan Kegiatan

No Kegiatan JenisLuaran M etode Pendekatan
1 | Memfasilitasi kolam, Kolam ikan Pendampingan, demonstrasi,
bibit ikan dan pakan observasi, wawancara dan
kerjasama
2 | Pelatihan tata cara Panduan budidaya | Pelatihan, pendampingan,
membudidayakan ikan | ikan tambak demonstras
di tambak

3.3. Partisipas Mitra
Partisipas mitra dikelompokkan sesuai dengan target capaian kegiatan. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. Partisipas Mitra

No Kegiatan JenisLuaran Partispas Mitra
1 | Memfasilitasi kolam, Kolam ikan Memobilisasai penerima
bibit ikan dan pakan bantuan dan menyediakan
tempat
2 | Pelatihan tata cara Panduan budidaya Peserta pelatihan,
membudidayakan ikan di | ikan tambak menyediakan tempat, dan
tambak peralatan

3.4.Evaluas Pelaksanaan dan K eberlanjutan Program
Evaluas program dilakukan mulai dari perencanaan,pelaksanaan dan hasil

kegiatan. Evaluas dilakukan tidak hanya pada hasil, tetapi juga pada proses



pel aksanaan kegiatan. Dengan demikian, kekurangan atau kendala yang diperoleh pada
setiap pelaksanaan kegiatan dapat diidentifikasidengan mudah untuk dicarikan solusi
secara cepat dan tepat sesuai dengan permasalahan yang ditemukan. Setelah
programdilaksanakan secara efektif, barulah dilaksanakan kegiatan tindak lanjut.
Keberlanjutan program akan dilakukan dalam bentuk pendampingan pemasaran hasil

budidaya ikan tambak. Roadmap Program Kemitraan kepada Masyarakat ini adalah:

Tahun 2023:
Pendampingan
pemasalran hasil
budidaya ikan
tambak
Tahun 2021:
Inventarisasi O
permasalahan Tahun 2022:
dan potensi mitra Memfasilitasi kolam, bibit ikan dan pakan,
di Desa Percut serta memberikan pelatihan dan

pendampingan tata cara budidaya ikan
tambak kepada para nelayan tradisional di
Desa Percut

Gambar 5. Roadmap Program Kemitraan kepada M asyarakat



BAB 4.
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1. Aktivitas dilakukan mencapai hasil dan luaran

Hasi| dan luaran yang ditargetkan dalam program kemitraan ini adalah (1) partisipas
pada Seminar Nasional, (2) artikel prosiding ataupun artikel jurnal terindeks Sinta, (3)

video dokumenter pelaksanaan kegiatan berdurasi 5-10 menit, (4) terselenggaranya

kegiatan program kemitraan pada masyarakat, dan (5) Hak Kekayaan Intelektual berupa

Hak Ciptaan, baik atas proposal, laporan akhir, maupun artikel serta luaran tambahan

lain, serta (6) berita program kemitraan di repositori kampus maupun media lainnnya.

Berikut ini adalah penjelasan program kemitraan yang dilakukan oleh team sejak Mei
hingga Agustus 2022:

1.

Survel lokas pada bulan Mei 2022 ke Desa Percut, Kecamatan Percut Seituan
Kabupaten Deliserdang, Provins Sumatra Utara. Pada saat survel, dipertemukan
dengan 6 nelayan tangkap tradisional di warung Bapak Rakibun, dan disepakati
agenda berupa (1) jumlah nelayan terlibat, (2) kolam yang dipergunakan, dan (3)
kordinator serta ketua-ketua kelompok, maupun (4) perbaikan tambak.

Pada bulan Juni-Juli 2022, dilakukan perbaikan 3 tambak yang dimiliki
masyarakat, berukuran 20 x 30 meter persegi. Perbaikan memerlukan
sumberdaya manusia, jaring, maupun pipa paralon besar untuk aliran air ke
dalam tambak. Hal lainnya adalah pemangkasan rumput di sekitar tambak
sehingga tidak mengganggu pandangan. Selama perbaikan, dilakukan
pemasangan jaring berwarna hitam guna mencegah masuknya binatang lain
yang dapat mengganggu tambak.

Pada awal Agustus 2022, dilakukan survei kedua untuk kelayakan tambak dan
diperoleh bahwa tambak sudah dinyatakan siap untuk membesarkan bibit 1kan
Nila.

Pada awal Agustus 2022, dilakukan survei pengadaan bibit Ikan Nila ditiga
tempat berbeda di Medan Amplas sekaligus negosias bibit Ikan Nila sebanyak
8.500 ekor berukur 2-3 cm atau 3 jari tangan dewasa.

Pada 8 Agustus 2022, pakan ternak produks PT. Pokphand diantar ke lokas
sekaligus kordinas dengan ketiga kelompok nelayan.



6. Pada 9 Agustus 2022, bibit ikan nila dibeli dari Amplas dan dibawa ke Percuit.
Sebelum penyerahan bibit kepada nelayan, terlebih dahulu dilakukan
pengarahan dan bimbingan kepada nelayan yang disampaikan oleh Bapak
[Thamsyah dari Bapemas Kabupaten Deli Serdang. Selesai pengarahan dilakukan
penyerahan bibit ikan dan pangan kepada nelayan dan penaburan secara simbolis
ke tambak. Diakhir acara dilakukan diskusi dengan nelayan untuk mendapatkan
masukan dan kondisi kesejahteraan nelayan tangkap tradisional di Desa Percut.

7. Hasil dan target luaran lain seperti kesertaan dalam seminar nasional PKM telah
dilakukan yang berkordinas dengan LPPM UNIMED.

8. Berita digital telah dikirimkan ke Humas UNIMED untuk diterbitkan pada
laman official UNIMED.

9. Video dokumenter telah dipersigpkan dan sedang diedit oleh team untuk
dikirimkan kepada LPPM UNIMED

10. Draf artikel jurnal telah dikerjakan, dan seterusnya akan disubmit ke Jurnal
Pengabdian UNIMED Sinta 3.

5.2. Hasll dan luaran yang dicapai
Ikan nila adalah ikan dengan peetumbuhan paling cepat dibandingkan dengan ikan lain.
Ikan nila dapat tumbuh hingga 1 kg per ekornya dengan rasa daging yang luar biasa
enak. Ikan nila merupakan ikan favorit bagi para peternak ikan karenanila jualnya yang
tinggi sekaligus pertumbuhannya yang pesat menyebabkan waktu panen yang lebih
pendek. lkan nilai juga mudah sekali pembudidayaannya dan bahkan dapat
dibudidayakan dengan berbagai macam cara sepeti di kolam, jaring apung maupun
keramba. Di sawah, atau bahkan di kolam berair payu, ikan nilai pun mampu hidup
berkembang dengan baik.

Ikan nila pertama kali dibawa dari Taiwan ke Bogor yakni Balai Peenelitian Ikan
Air Tawar pada tahun 1962. Setelah diteliti, ikan nilai disebarkan ke berbagai daerah
perikinan dan diberi nama sesuai dengan nama latinnya yakni Nilotica. Dimana-mana
ikan ini menunjukkan daerah asal yakni sungai Nil di Benua Afrika. Awalnya ikan ini
mendiami hulu sungai Nil di Uganda dan selama bertahun-tahun habitatnya semakin
berkembang dan bermigras ke arah selatan ke hilir sungai melewati danau Raft dan
danau Tanganyika sampai ke Mesir. lkan ini dengan bantuan dari manusia sekarang
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sudah menyebar sampai ke lima benua. Meskipun habitatnya yang disukai adalah
daerah tropis dan hangat.

Ikan nila memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan baik dengan
lingkungan sekitarnya. lkan ini memiliki toleransi yang tinggi terhadap lingkungan
hidupnya, sehingga ia bisa dipelihara di dataran rendah yang berair payau maupun
dataran tinggi yang bersuhu rendah. la mampu hidup pada suhu 14 dergjat celsius.
Dengan suhu terbaik adalah 25-30 dergjat Celsius. Hal yang paling berpengaruh dengan
pertumbuhannya adalah salinitas atau kadar garam jumlah 0-20 persen sebagai kadar
maksima untuk tumbuh dengan baik. Meski ia bisa hidup di kadar garam hingga 35
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Gambar 7. Perbaikan sampan disisi Paluh Percut
Sumber: Dok. Tim Pelaksana, Me 2022

Ikan Nila dapat mencapai dewasa pada umur 4-5 bulan dan akan mencapai pertumbuhan
maksimal untuk melahirkan sampai berumur 1,5-2 tahun. Pada saat Nila berusia lebih
dari 1 tahun, maka beratnya dapat mencapai 800 gram dan pada saat itu, Nila betina
mampu mengeluarkan 1200-1500 larva setigp kali memijah, serta dapat berlangsung
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selama 6-7 kali dalah setahun. Sebelum memijah, ikan Nila jantan selalu membuat
sarang disetiap dasar perairan dan daerahnya akan ia jaga dan merupakan daerah
teritorialnya sendiri. Ikan Nilajantan menjadi agresif saat musim memijah.

Ikan Nila termasuk dalam jenis ikan pemakan segalanya (omnivora). lkan ini
dapat berkembangbiak dengan aneka makanan baik hewani maupun nabati. Ikan Nila
saat masih benih, pakannya adalah plankton dan lumut sedangkan sudah dewasa, Nila
mampu diberi makanan tambahan seperti pelet dan berbagai makanan lain yaitu daun
talas. Hal yang harus diketahui saat budidaya ikan Nila adalah pertumbuhan dari ikan
Nila sangat bergantung dari pengaruh fisika dan kimia serta interaksinya. Pada saat
curah hujan yang tinggi misalnya, pertumbuhan berbagai tumbuhan air akan berkurang
sehingga menganggu pertumbuhan air dan secara tidak langsung menganggu
pertumbuhan ikan Nila.

Ikan Nila juga akan lebih cepat tumbuh jika dipelihara di kolam yang airnya

dangkal. Hal ini karena pertumbuhan ganggang lebih cepat jika dibandingkan dengan
kolam yang lebih dalam. Lokas budidaya lainnya adalah kolam yang pada saat
pembuatannya menggunakan pupuk organic atau pupuk kandang juga akan membuat
pertumbuhan tanaman air lebih baik dan ikan Nila akan lebih pesat pertumbuhannya.
Ikan Nila jantan memiliki keunggulan dibandingkan dengan ikan betina. lkan jantan
memiliki pertumbuhan 40 persen lebih cepat dibandingkan dengan Nila betina. Terlebih
jika dipelihara dalam kolam yang dibedakan atau lajim disebut monosex.
Jika tertatik untuk memelihara ikan Nila sebagai spesies pilihan maka pilihan tersebut
sangat baik karena beberapa hal: i) minat pasar untuk Nila masih sangat besar, mulai
dari Nila stadium bibit hingga ikan Nila yang dikategorikan sebagai ikan konsumsi, ii)
harga ikan Nila untuk kebutuhan konsums lebih terjangkau, iii) budidaya ikan Nila
yang relatif mudah. Kualitas daging ukuran tubuh menjadi tuntutan bagi para peternak
untuk mengekspor produknya. Persyaratan yang harus dipenuhi adalah berat tubuh
minimal yakni 500 gram tiap ekornya.

Memberdayakan masyarakat pesisir berarti menciptakan peluang bagi
masyarakat pesisir untuk menentukan kebutuhannya merencanakan dan melaksanakan
kegiatan yang akhirnya menciptakan kemandirian permanen dalam kehidupan
masyarakat itu sendiri. Memberdayakan masyarakat pesisir tidaklah seperti
memberdayakan kelompok-kelompok masyarakat lainnya karena didalam habitat
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masyarakat pesisir terdapat banyak kelompok kehidupan masyarakat diantaranya: a)
masyarakat nelayan tangkap, yakni masyarakat pesisir yang mata pencahariannya
adalah menangkap ikan dilaut. Kelompok ini dibagi menjadi dua kelompok besar yakni
nelayan tangkap modern dan nelayan tangkap tradisional. Kedua kelompok ini dapat
dibedakan dari aspek kapa maupun peralatan yang digunakan dam jangkauan wilayah
tangkapnya.

Berikutnya, b) adalah masyarakat nelayan pengumpul (bakul) adalah kelompok
masyarakat pesisir yang bekerja disekitar tempat pendaratan dan pelelangan ikan.
Mereka akan mengumpulkan ikan hasil tangkapan baik melalui pelelangan maupun dari
sisa ikan yang tidak terlelang yang selanjutnya dijual ke masyarakat disekitarnya atau
dibawa ke pasar |okal. Umumnya, masyarakat pengumpul seperti ini dilakoni oleh kaum
perempuan di pesisir pantai. Berikutnya, ¢) adalah masyarakat nelayan buruh adalah
kelompok masyarakat nelayan yang paling banyak dijumpa dalam kehidupan
masyarakat pesisir. Ciri-ciri dari mereka dapat terlihat dari kemiskinan yang selalu
membelenggu kehidupan mereka. Mereka tidak memiliki modal atau peralatan yang
memadal untuk usaha produktif. Umumnya mereka bekerja sebagai buruh atau anak
buah kapal pada kapal-kapal juragan dengan penghasilan minimum, dan d) adalah
masyarakat nelayan tambak, yaitu masyarakat nelayan pengolah dan kelompok
masyarakat nelayan buruh.

Setiap kelompok masyarakat tersebut harusah mendapat penanganan dan
perlakuan khusus sesuai dengan kelompok , usaha dan aktivitas ekonominya.
Pemberdayaan masyarakat tangkap misalnya, mereka membutuhkan sarana
penangkapan dan kepastian wilayah tangkap. Berbeda dengan kelompok masyarakat
tambak yang membutuhkan modal kerja dan modal investasi. Begitu juga untuk
kelompok masyarkat pengolah dan buruh. Kebutuhan setiap kelompok yang berbeda
tersebut, menunjukkan keanekaragaman pola pemberdayaan yang akan diterapkan
untuk setiap kelompok tersebut.

Dengan demikian, program pemberdayaan untuk masyarakat pesisir harusah
dirancang dengan sedemikian rupa dengan tidak menyamaratakan antara satu kelompok
dengan kelompok lainnya apalagi antara satu daerah dengan daerah lainnya
Pemberdayaan masyarakat pesisir harusah bersifat buttom up dan open menu, namun
yang terpenting adalah pemberdayaan itu sendiri harus langsung menyentuh kelompok
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masyarakat sasaran. Persoalan yang mungkin harus segera dijawab adalah bagaimana

memberdayakannya?.

Gambar 8. Survei Lokas padabulan Mei 2022 di Percut
Sumber: Dok. Tim Pelaksana PKM, 2022

Sebagaimana yang diketahui, salah satu sumber penghidupan masyarakat desa pantai
adalah dengan cara menangkap ikan, baik dilaut, aliran sungai maupun danau. Banyak
diantara mereka adalah nelayan kecil yang memiliki peralatan melaut yang sangat
sederhana sehingga hasil tangkapannya seringkali pula ‘hanya’ cukup dalam konsumsi
sehari-harinya, sementara kebutuhan yang harus dicukupi relatif banyak. Sumber
penghidupan utama dengan melaut atau nelayan adalah mata pencaharian dengan
mengandalkan tangkapan ikan. Pada hakikatnya, tujuan utama dari nelayan tersebut
adalah sekedar untuk dapat menghidupi kebutuhan sehari-harinya dan hanya sedikit
diantara mereka yang memiliki orientas pasar (market). Mereka adalah nelayan kecil

dan miskin yang banyak menggantungkan harapan hidup dari laut.
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Sementara itu, pekerjaan melaut banyak dipengaruhi oleh faktor lain seperti
alam, pasar dan pedagang serta peralatan melaut digunakan. Jika pada cuaca buruk
maka nelayan enggan melaut karena ketakutan terhadap badai. Oleh karena di desa
nelayan jarang ada pekerjaan sampingan, maka sebagian besar dari mereka akan
menganggur. Hanya sebagian kecil dari mereka yang akan mencari pekerjaan lain untuk
menyambung hidupnya seperti kuli bangunan dan jenis pekerjaan lain yang dapat
mereka masuki. Hal lainnya adalah harga pasar yang sulit mereka ketahui dan kurang
dapat diterima. Jerih payah mereka melaut terkadang dihargai dengan tidak sepantasnya.
Hal lainnya adalah peran para pedagang yang bertindak sebagai penadah hasl
tangkapan. Di tempat dimana terjadi pertukaran tersebut nelayan tersebut setelah
menerima sgjumlah peralatan menangkap ikan atau karena pada nelayan tidak memiliki
aternatif lain sebaagi sarana pemasaran ikan hasil tangkapan mereka. Akibatnya, nilai
tangkapan akan diganjar dengan sedemikian rendah.

Faktor lainnya adalah peralatan melaut yang digunakan. Nelayan kecil pastilah
kalah bersaing dengan nelayan besar yang dilengkapi dengan prasarana yang lengkap
untuk menangkap ikan. Dengan begitu, nelayan kecil dan miskin akan kembali miskin
seolah-olah tidak bergerak dari kemiskinannya. Hasil tangkapan dengan cara melaut
yang diharapkan dapat meingkatkan taraf hidup ternyata banyak mengalami kegagalan
yang disebabkan oleh faktor-faktor yang telah disebut diatas. Menjadi nelayan kecil
seperti masyarakat di pesisir pantai Percut Sei Tuan sangat memprihatinkan. Disamping
tergantung pada iklim ternyata mereka juga banyak di ikat oleh para tauke yang setiap
hari datang dari Medan menagih hasil tangkapan dengan harga yang terkadang tidak
masuk akal. Akibatnya, kehidupan masyarakat nelayan tidak beranjak dari
kemiskinannya dan malah terjerat dalam kemiskinan structural tauke. disepanjang
sungai-sungai yang bermuara ke Samudra Indonesia tersebut, banyak masyarakat
menjadi penangkap ikan denga cara menebar jaring atau perangkap sederhana (bubu).
Hasi| tangkapannya relatif beragam seperti kepiting bakau, ikan sembilang, ikan gabus
dan lain-lain. Sebahagian kecil masyarakat tersbut mencoba membudidayakan di
tambak-tambak sederhana dengan pola perairan sederhana pula. Dengan cara seperti ini,

resiko kegagalan semakin tinggi.
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Gar 9. Pengeringan tambak sebelum penaburan benih ikan Nila
Sumber: Dok. Tim Pelaksana PKM, 2022

Pada masyarakat Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, masyarakatnya hidup
dengan cara menangkap ikan di sungai menggunakan bubu. Alat ini terbuat dari jaring
yang dibentuk menyerupai lingkaran yang di tengah-tengahnya dibuat umpan serta
ditebar di pinggirang sungai. Dalam beberapa waktu kemudian, biasanya setelah 6 jam,
bubu tersebut diambil kembali. Hasil tangkapan dibedakan menurut ukuran dan
kemudian dijua kepada agen yang ada di desa tersebut. Banyak tidaknya hasil
tangkapan, banyak tergantung pada iklim. Pada waktu musim pasang besar (pasang
naik) dan terjadi sekali dalam satu bulan, maka hasil bisa mencapai 2-5 kg per harinya.
Dan sebaliknya, pada waktu musm mati (pasang surut), maka hasil tangkapan akan
merosot sampai 1 kg per harinya.

Pada waktu musim pasang mati, ekonomi masyarakat akan sangat lemah dan
pada waktu ini pulalah ‘para lintah darat’ akan menjerat nelayan. Hasil tangkapan
dengan cara ini adalah variatif yakni tidak ada suatu cara yang efektif agar yang
tertangkap tersebut sama ukurannya. Akibatnya, hasil tangkapan berupa kepiting
dengan semua ukurannya dijua kepada agen setempat tanpa memikirkan apakah bisa
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dibudidayakan dalam bentuk tambak. Dengan demikian, masyarakat desa pantai yang
banyak menggantungkan hidupnya dari melaut tersebut semakin terjepit. Mereka
menjadi miskin dan bertanggungjawab terhadap kemiskinannya yang disebabkan oleh
kemalasan, nirkreatif dan nirorientasi ke depan sebagaimana yang tercatat dalam angka-
angka statistic demografi. Beberapa diantara nelayan kecil dan miskin tersebut berhasil
mengatasi persoalan yang mereka hadapi, namun jumlah mereka itu sangat kecil.
Kebanyakan diantara mereka adalah masyarakat desa pantai yang identik dengan
kemiskinan serta kurang tersentuh kebijakan.

N

Gambar 10. Lokasi PKM Tahun 2022, Desa Percut, Kecamatan Percut Seituan
Sumber: Dok. Tim PKM 2022

Mengingat pentignya pengembangbiakan ataupun budidaya jenis ikan ini maka
sewgjarnyalah dilakukan program pengenalan dan pembudidayaan yang menyentuh
masyarakat miskin yakni melalui program pemberdayaan. Oleh karena itu, program ini
akan dilakukan sebagai upaya pengentasan kemiskinan nelayan kecil dan miskin
melalui budidaya jenis ikan tersebut di desa Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang.
Adapun upaya yang dirancang ini dilakukan dengan cara model tambak pada jenis ikan

air tawar yakni Nila
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Ikan Nila merupakan jenisikan untuk konsums dan hidup di air tawar. lkan ini
cenderung sangat mudah dikembangbiakkan serta sangat mudah dipasarkan karena
merupakan salah satu jenis ikan yang paling sering dikonsums sehari-hari oleh
masyarakat. Dengan tehnik budidaya yang sangat mudah, serta pemasarannya yang
cukup luas, sehingga budidaya ikan Nila sangat layak dilakukan, baik skala rumah
tangga maupun skala besar atau perusahaan. Budidaya ikan Nila tidaklah sulit. Ikan Nila
masih satu kerabat dengan ikan mujair. Kedua ikan ini mempunyai kemiripan sifat.
Mudah berkembang biak dan mempunyai kemampuan adaptas yang baik. Di alam
bebas, ikan Nila banyak ditemukan di perairan air tawar seperti sungai, danau, waduk
dan rawa. Suhu optimal bagi pertumbuhan ikan Nila berkisar 25-30°C dengan Ph air 7-
8. Ikan Nila termasuk hewan pemakan segala atau omnivora. Makanan aaminya
plankton, tumbuhan air dan berbagai hewan air lainnya. Pakan buatan untuk budidaya
ikan Nila sebaiknya berkadar protein sekitar 25%. Biaya pakan untuk budidaya ikan
Nila relatif lebih murah. Tidak seperti budidaya ikan mas atau ikan lele yang
membutuhkan pakan dengan kadar protein tinggi, sekitar 30-45%. Untuk memulai
budidaya ikan Nila ada beberapa faktor penting yang harus diperhatikan, yakni
pemilihan benih, persiapan kolam, pemberian pakan, hingga penanganan penyakit.

Memilih Benih I kan Nila

Pemilihan benih merupakan faktor penting yang menentukan tingkat
keberhasilan budidaya ikan Nila. Untuk hasil maksimal sebaiknya gunakan benih ikan
berjenis kelamin jantan. Karena pertumbuhan ikan Nila jantan 40% lebih cepat dari
pada ikan Nila betina. Budidaya ikan Nila secara monosex (berkelamin semua) lebih
produktif disbanding campuran. Karena ikan Nila mempunyai sifat gampang memijah
(melakukan perkawinan). Sehingga bila budidaya dilakukan secara campuran, energi
ikan akan habis untuk memijah dan pertumbuhan bobot ikan sedikit terhambat. Saat ini
banyak yang menyediakan bibit ikan Nila monosex. Bila sulit mendapatkannya, bibit
ikan Nilamonosex dibuat sendiri.

Pembenihan ikan nila merupakan usaha budidaya yang sangat produktif.
Meskipun jumlah telurnya relatif sedikit, namun frekuensi pemijahan ikan nila cukup
sering. Ikan ini bisa dikawinkan setiap bulan, sampai usia produktifnya habis. Ikan nila
mudah memijah secara alami. Bahkan ikan ini gampang sekali memijah secara liar di
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kolam-kolam budidaya. Tidak seperti ikan mas atau ikan lele yang memerlukan banyak
rekayasa. Pengaturan hanya diperlukan untuk mengelola agar pemijahan berlangsung
terkendali. Dengan pengelolaan yang tepat, pembenihan ikan nila akan menjadi usaha
yang menguntungkan. Pada kesempatan kali ini akan diulas apa saja yang perlu
dipersiapkan untuk memulai pembenihan ikan nila.

Gambar 11. Penyerahan bibit ikan Nila kepada nelayan tangkap
Sumber: Dok. Tim PKM 2022

Hal pertama yang harus disiapkan dalam pembenihan ikan nila adalah penyiapan tempat
atau kolam budidaya. Terdapat empat tipe kolam yang dibutuhkan untuk pembenihan
ikan nila, diantaranya:

1. Kolam pemeliharaan indukan. Kolam ini digunakan untuk memelihara
indukan jantan dan betina. lkan jantan dan betina harus ditempatkan di
kolam yang berbeda. Sehingga dibutuhkan setidaknya dua kolam
pemeliharaan induk. Kolam tidak perlu terlalu luas, hanya saja harus cukup
dalam untuk ikan dewasa, sekitar 100-140 cm.

19



2. Kolam pemijahan. Kolam pemijahan digunakan untuk mengawinkan induk
jantan dan betina. Jenis kontruks kolam pemijahan ikan nila sebaiknya
berlantai dasar tanah. Dasar kolam dilengkapi dengan kubangan-kubangan
atau kemalir.

3. Kolam pemeliharaan larva. Kolam ini diperlukan untuk memelihara larva
ikan yang baru menetas. Tipe kolam yang digunakan bisa bak semen, kolam
tanah atau hapa. Hapa merupakan jaring yang halus seperti kelambu yang
dibuat mengapung di atas kolam. Persis seperti jaring apung di danau,
namun ukurannya kecil. Hapa bisa diletakkan di kolam pemijahan.

4. Kolam pendederan benih, Kolam ini diperlukan untuk membesarkan benih
ikan sampal ukuran 10-12 cm. Atau, sampai ikan nila kuat untuk dibesarkan

di kolam budidaya pembesaran.

Calon indukan untuk pembenihan ikan nila hendaknya menggunakan galur murni yang
secara genetis memiliki sifat-sifat unggul. Dewasa ini indukan nila yang beredar di
masyarakat banyak yang sudah mengalami penurunan kualitas. Untuk mendapatkan
indukan yang unggul, sebaiknya cari di tempat-tempat terpercaya seperti, balai-bala
perikanan setempat. Indukan nila matang gonad atau sudah siap memijah, harganya
cukup mahal. Untuk itu, kita bisa memelihara calon indukan sedari kecil hingga ikan
siap untuk dipijahkan. Adapun ciri-ciri calon indukan nila yang baik adalah sebagai
berikut:

e Merupakan galur murni dan berasal dari keturunan yang berbeda.

e Kondisinya sehat dan bentuk badannya normal (tidak cacat).

e Sisik besar, susunannya rapi.

e Bagian kepalarelatif kecil dibandingkan badannya.

e Badan tebal dan warnanya mengkilap.

e Gerakannyalincah, responsif terhadap pemberian pakan

Ikan nila betina memasuki matang gonad setelah berumur 5-6 bulan. Induk betina yang
akan dipijahkan setidaknya telah mencapai bobot 200-250 gram dan untuk induk jantan
250-300 gram. Seperti telah disebutkan sebelumnya, ikan nila termasuk ikan yang
jumlah telurnya sedikit. Satu induk betina seberat 200-250 gram hanya mengandung
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telur 500-1000 butir. Dari jumlah tersebut yang menetas menjadi |arva biasanya berkisar
200-400 ekor. Masa produktivitas indukan untuk pembenihan ikan nila berkisar 1,5-2
tahun. Indukan yang sudah dibenihkan lebih dari 2 tahun sebaiknya diganti dengan yang

baru. Karena kualitas dan kuantitas anaknya akan menurun. Induk ikan nila yang telah

Gambar 12. Benih ikan nilayang ditabur di dalam tambak
Sumber: Dok. Tim PKM 2022
Induk jantan dan betina yang disiapkan untuk pembenihanikan nila harus dipelihara di
kolam terpisah. Induk betina disatukan dengan betina lainnya, begitu pula dengan induk
jantan. Padat tebar untuk kolam pemeliharaan induk sekitar 3-5 ekor/m2. kolam
pemelihaaraan induk jantan dan betina harus memiliki sumber pengairan yang berbeda
(disusun seri). Buangan air dalam kolam jantan tidak masuk ke kolam betina dan
sebaliknya. Hal ini untuk menghindari terjadinya pemijahan liar. Misalnya, sperma
jantan terbawa ke kolam betina sehingga terjadi pembuahan. Pemberian pakan untuk
calon indukan sebaiknya memiliki kadar protein tinggi, lebih dari 35%. Berbeda dengan
pakan ikan nila untuk pembesaran yang hanya membutuhkan kadar protein sekitar 2%.
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kandungan protein yang tinggi diperlukan agar pertumbuhan gonald maksimal. jumlah
pakan yang diperlukan untuk pemeliharaan indukan sebanyak 3% dari bobot ikan /hari.

Seperti sudah diuraikan sebelumnya, ikan nila sangat gampang memijah secara
alami. pemijahan ikan nila intensif biasanya dipakai untuk memproduksi benih dalam
jumlah besar. Karena untuk membangun infrastrukturnya membutuhkan modal besar.
Kali ini kami hanya akan mengulas pemijahan ikan nila secara alami. Dasar kolam
pemijahan ikan nila sebaiknya dibuat miring sekitar 2-5%. Kemudian buat kemalir atau
kubangan didassar kolam tersebut sedalam 20-30 cm sebagai lokasi-lokasi ikan
memijah. Sebelum ikan dimasukkan ke kolam pemijahan, lakukan pengolahan dasar
kolam terlebih dahulu. Pemijahan ikan nila dilakukan secara massal. Indukan jantan dan
betina ditebarkan ke kolam pemijahan secara bersama-sama.

Padat tebar kolam pemijahan sebanyak 1 ekor/m2, dengan perbandingan jantan
dan betina 1:3. Selama proses pemijahan, berikan pakan seperti di kolam pemeliharaan
induk. pemijahan ikan nila biasanya akan berlangsung pada hari ke-7 sgjak indukan
ditebar. Pemijahan berlangsung di dasar kolam yang sengagja dibentuk yang biasanya
berbentuk cekungan atau kubangan. Apabila terjadi kecocokan, telur yang dikeluarkan
induk betina akan dibuahi oleh ikan jantan. Kemudian telur tersebut dierami dalam
mulut induk betina. Selama proses pengeraman telur, induk ikan biasanya berpuasa.
Maka, sebaiknya pemberian pakan dikurangi hingga tinggal setengahnya. Hal ini
penting untuk menekan ongkos produksi dan mencegah pembudukan sisa pakan di
dasar kolam.

Proses pengeraman biasanya berlangsung sekitar 1 minggu. Telur akan mentas
menjadi larva ikan. Bila induk betina merasa kolam ditumbuhi pakan alami ikan, ia
akan mengeluarkan larva dari mulutnya secara serempak. Oleh karena itu, sdlama
proses persiapan kolam penting untuk memupuk dasar kolam agar pakan alami ikan
tumbuh. Larva ikan yang baru menetas akanberrenang ke pinggir kolam. Segera ambil
dengan saringan halus dan pindahkan ke tempat pemeliharaan larva.

Larva ikan nila yang telah menetas, sebaiknya dibesarkan di tempat khusus.
Pemindahan dilakukan setelah larva berumur 5-7 hari. Kolam pemeliharaan larva bisa
berupa kolam tembok, aquarium, container plastik atau hapa. Padat tebar untuk
pemeliharaan larva 50-200 ekor/m2, tergantung jenis kolamnya. Berikan pakan
beerptotein tinggi berbentuk tepung halus berukuran 0,2-0,5 mm. Frekuensi pemberian
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pakan 4-5 kali sehari, setiap kalinya sebanyak 1 sendok the pakan berbentuk tepung.
Alternatif lain, pakan larva ikan nila bisa di buat dengan cara merebus 1 butir telor
ayam. Kemudian ambil kuning telurnya, lalu lumat dan campur dengan %2 L air.
Masukkan dalam botol semprotan dan berikan pada ikan sebanyak 100 ml, setiap kali
pemberian.

Lama pendederan larva berkisar 3-4 minggu, atau sampai larva ikan berukuran
2-3 cm. Larva yang telah mencapai ukuran tersebut harus segera dipindah ke kolam
pendederan selanjutnya. Karena daya tamping kolam larva sudah tidak layak lagi untuk
ukuran ikan sebesar itu. pada tahap pendederan larva, pembenihan ikan nila bisa dibuat
agar menghasilkan benih ikan yang kelaminnya jantan semua. Para pembudidaya
pembesaran lebih memilih benih nilajantan untuk dibesarkan, atau budidaya nila secara
monosex. Karena pertumbuhan ikan jantan lebih cepat dari pada ikan betina. Tips untuk
mebuat benih ikan jantan semua adalah dengan memberikan hormon 17 alpha
methyltetosteron pada tahap pendederan larva. Campurkan hormone tersebut pada
pakan ikan. Berikan pada larva hingga ikan berumur 17 hari. Cara ini akan
menghasilkan benih ikan jantan lebih dari 95%.

Gambar 13. Penaburan benih ikan nila dalam tambak
Sumber: Dok Tim PKM 2022
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Setelah larva dibesarkan hingga ukuran 2-3 cm, selgjutnya lakukan pendederan untuk
mendapatkan benih ikan yang siap dibudidayakan di tempat pembesaran. Pendederan
hendaknya menggunakan kolam yang lebih luas. padat tebar untuk pendederan benih
30-50 ekor/m2. Lama pemeliharaan benih ikan nila pada tahap ini sekitar 1-1,5 bulan.
Atau, Kira-kira sampai ukuran benih 10-12 cm. pakan untuk pendederan menggunakan
peket dengan kadar protein 20-30%. Jumlah pakan yang diperlukan 3% dari bobot
tubuh ikan. Frekuenss pemberiannya 2-3 kali sehari. Namun tidak menutup
kemungkinan ukuran benih yang dikehendaki pasar lebih besar dari itu. Apabila
demikian, lakukan tahap pendederan tahap ke-2 hinga ukuran benih sesuai dengan
permintaan pasar. Selanjutnya, hasil pembenihan ikan nila siap untuk dibesarkan di
kolam budidaya pembesaran ikan nila. Silahkan lihat panduan lengkap budidaya ikan
nila.

Hal lain yang harus diperhatikan dalam pembenihan ikan nila adalah
pengendalian hama dan penyakit. Dalam hal ini upaya pencegahan lebih di utamakan
daripada pengobatan. Karena pengobatan ikan yang telah sakit cukup menyita sumber
daya. Untuk lebih lengkapnya silahkan lihat hama dan penyakit ikan nila. pemamenan
sebaiknya dilakukan pada pagi hari atau sore hari. Pengemasan atau pengangkutan
benih yang akan dijua bisa menggunakan wadah tertutup atau terbuka. Untuk
pengiriman jarak dekat wadah terbuka masih memungkinkan. Namun bila pengiriman
membutuhkan waktu yang lama dan jaraknya jauh, dianjurkan menggunakan wadah
tertutup. pengiriman dengan wadah tertutup memerlukan aerasi untuk memperkaya

kandungan oksigen air. Wadag diis air sampai 1/3-nya saja sisanya oksigen.

Persiapan kolam budidaya

Budidaya ikan nila bisa menggunakan berbagai jenis kolam, mulai dari kolam tanah,
kolam semen, kolam terpal, jaring terapung hingga tembak air payau. Dari sekian jenis
olam tersebut, kolam tanah paling banyak digunakan karena cara membuatnya cukup
mudah dan biaya konstruksinya murah. Keunggulan lain kolam tanah adalah bisa
menjadi tempat tumbuh berbagai tumbuhan dan hewan yang bermanfaat sebagai pakan
alamai bagi ikan. Sehingga bisa mengurangi biaya pembelian pakan buatan atau pelet.
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Untuk memulai budidaya ikan nila dikolam tanah, langkah-langkah persiapan
pengolahan tanah. Mulai dari penjemuran, pembajakan tanah, pengapuran, pemupukan
hingga pengairan. Berikut langkah-langkahnya :

1. Pengeringan dasar kolam. Kolam dikeringkan dengan cara dijemur. Penjemuran
biasanya berlangsung selama 3-7 hari, tergantung kondisi cuaca. Sebagai
patokan, penjemuran sudah cukup bila permukinan tanah terlihat retak-retak
namun tidak sampai membatu. Bila diinjak masih meninggalkan jejak kaki
sedalam 1-2 cm.

2. Permukaan tanah dibgak atau dicangkul sedalam kurang lebih 10 cm. Sampah,
kerikil dan kotoran lainnya dibersihkan dari dasar kolam. Bersihkan juga lumpur
hitam yang berbau busuk, biasanya beraasal dari sisa pakan yang tidak habis.

3. Kolam yang dipakai biasanya memiliki tingkat keasaman tinggi (pH rendah ),
kurang dari 6. Padahal kondisi pH optimal untuk budidaya ikan nila ada pada
kisaran 7-8. Untuk menetralkannya lakukan pengapuran dengan dolomit atau
kapur pertanian. Dosis pengapuran disesuaikan dengan keasaman tanah. Untuk
pH tanah 6 sebanyak 500 kg/hari, untuk pH tanah 5-6 sebanyak 500-1500
kh/hari, untuk pH tanah 4-5 sebanyak 1-3 ton/hari. Kapur diaduk secara merata.
Usahakan agar kapur bisa masuk kedalam permukaan tanah sedalam 10 cm.
kemudian diamkan selama 2-3 hari.

4. Setelah itu lakukan pemupukan. Gunakan pupuk organic sebagai pupuk dasar.
Jenisnya bisa pupuk kompos atau pupuk kandang.Pemberian pupuk organic
berguna untuk mengembalikan kesuburan tanah. Dosisnya sebanyak 1-2
ton/hektar. pupuk ditebar merata di dasar kolam. Biarkan selama 1-2 minggu.
setelah itu, bila dipandang perlu bisa ditambahkan pupuk kimia berupa urea 50-
70 kg/hari dan TSP 25-30 kg/hari, diamkan 1-2 hari. Tujuan pemupukan untuk
memberikan nutris bagi hewan dan tumbuhan renik yang ada dilingkungan
kolam. Sehingga hewan atau tumbuhan bisa dimanfaatkan sebagai pakan alami
ikan.

5. Langkah selanjutnya, kolam digenangi dengan air. pengairan dilakukan secara
bertahap, pertama alirkan air kedalam kolam sedalam 10-20 cm, diamkan selama

2-3 hari. Biarkan sinar matahari menembus dasar kolam dengan sempurna,
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untuk memberikan kesempatan pada ganggap atau organisme air lainnya
tumbuh. setelah itu isi kolam hingga ketinggian air mencapai 60-75 cm.

Untuk dapat menghasilkan produks atau budidaya ikan nila dengan baik maka
dibutuhkan beberapa persyaratan dalam pembudidayaannya. Adapun syarat-syarat
tersebut adalah:

1. Tanah yang baik untuk kolam pemeliharaan adalah jenis tanah liat/lempung,
tidak berporos. jenis tanah tersebut dapat menahan massa air yang besar dan
tidak bocor sehingga dapat dibuat pematang/dinding kolam.

2. Kemiringan tanah yang baik untuk pembuatan kolam berkisar antara 3-5% untuk
memudahkan pengairan kolam secara gravitasi.

3. lkan Nilacocok dipeliharadi dataran rendah sampai agak tinggi (500 mdpl).

4. Kualitas air untuk pemeliharaan ikan Nila harus bersih, tidak terlalu keruh dan
tidak tercemar bahan-bahan kimia beracun, dan minyak/limbah pabrik.
Kekeruhan air yang disebabkan olen pelumpuran akan memperlambat
pertumbuhan ikan. Lain halnya bila kekeruhan air disebabkan oleh adanya
plankton. Air yang kaya akan plankton dapat berwarna hijau kekuningan dan
hijau kecokelatan karena banyak mengandung Diatomae. Sedangkan
plankton/alga biru kurang baik untuk pertumbuhan ikan. Tingkat kecerahan air
karena plankton harus dikendalikan yang dapat diukur dengan alat yang disebut
piring secchi (secchi disc). Untuk di kolam dan tambak, angka kecerahan yang
baik antara 20-35 cm.

5. Debit air untuk kolam air tenang 8-15 liter/detik/ha. Kondis perairan tenang dan
bersih, karena ikan Nila tidak dapat berkembang biak dengan baik di air arus
deras.

6. Nila keasaman ar (pH) tempat hidup ikan Nila berkisar antara 6-8,5.
Sedangkan keasaman air (pH) yang optimal adalah antara 7-8.

7. Suhu air yang optimal berkisar antara 25-30°C.

8. Kadar garam air yang disukai antara 0-35 per mil.
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Persiapan kolam tanah untuk budidaya ikan

Kolam tanah banyak ditemukan di tengah-tengah perkampungan dan pekarangan
rumah. Kolam tanah air tenang, bisa dibuat di tempat-tempat dengan sumber air
terbatas. Kelebihan kolam tanah dibanding kolam tembok, kolam terpa atau akuarium
adalah kekayaan hayatinya. Karena tanah yang menjadi dasar kolam merupakan tempat
tumbuh dan berkembangnya berbagai organisme yang menunjang kehidupan ikan.
Organisme tersebut bisa bermanfaat juga sebagai pakan alami bagi ikan. Biaya
pembuatan kolam tanah relatif lebih murah dibanding jenis kolam lainnya. Kolam tanah
juga lebig fleksibel, gampang dialih fungsikan untuk tujuan lain seperti sawah. Wajar

bila banyak pembudidaya ikan tradisional masih menggunakan jenis kolam ini.

4
ARy ’ ‘
I

Gambar 14. Beréli skus dengan n-el ayan tangkap tradisionél
Sumber: Dok. Tim PKM 2022

Terdapat berbagal tipe kolam tanah yang dikenal saat ini. Diantaranya kolam tanah
dengan tanggul tanah, kolam tanah dengan tanggul tembok atau batu, dan kolam tambak
air payau. Kolam tanha dengan tanggul tanah biasanya digunakan oleh para petani ikan

tradisional. Pembuatan kolam tipe ini murah dan mudah. Namun pemeliharaannya perlu
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ketelatenan karena tanggul kolam mudah rusak dan bocor. Tanggul tanah juga
seringkali dirusak binatang-binatang yang suka menggali seperti kepiting. Kolam tanah
dengan tanggul tembok disebut sebagi kolam semi intensif. Kolam ini lebih awet dan
tahan lama. Tanggul kolam juga tidak akan rusak diganggu binatang Kolam seperti ini
bisa digunakan untuk budidaya ikan lele atau budidaya belut yang dikena sering
membuat lubang. Tambak air payau biasanya digunakan oleh petani ikan yang dekat
dengan laut. Tambak merupakan kolam air tenang dengan ukuran yang relatif besar.
Biasanya tidak kurang dari 1000 m? satu kolamnya. Sumber pengairan tambak berasal
dari air laut atau muara sungai. Sehingga air kolam tambak rasanya payau.

Pengeringan kolam tanah harus dilakukan setiap kali budidaya ikan dimulai.
Caranya dengan mengosongkan isi kolam dan menjemur dasar kolam. Penjemuran
berlangsung selama 3-7 hari tergantung cuaca dan jenis tanah. Sebagali patokan,
penjemuran sudah selesai apabila tanah terlihat retak-retak. Penjemuran yang terlalu
lama akan menyebabkan tanah membatu. Sebaiknya jangan sampai seperti itu. Untuk
mengukurnya, injak dasar kolam. Bila telapak kaki kita hanya meninggalkan jejak
sedalam kurang lebih 1 cm, pengeringan sudah dianggap cukup. Bila jejak yang
tinggalkan masih dalam, penjemuran belum maksimal.

Pengeringan dasar kolam tanah dilakukan untuk memutus siklus hidup hama dan
penyakit yang mungkin ada pada periode budidaya sebelumnya. Sebagian besar
mikroorganisme patogen akan mati dengan sinar matahari kekeringan. Selain itu,
penjemuran juga membantu menghilangkan gas-gas beracun yang terperangkap di dasar
kolam. Dasar kolam yang telah dikeringkan dan dijemur, selanjutnya diolah dengan cara
dibgjak atau dicangkul. Kedalaman pembajakan sekitar 10 cm. Pembagjakan tanah
berfungs untuk membalik tanah agar tanah menjadi gembur. Bersamaan dengan
pembajakan, angkat lumpur hitam yang biasanya tersisa di dasar kolam. Lumpur hitam
tersebut terbentuk dari sisa pakan yang tidak habis dimakan ikan. Lumpur hitam
biasanya menimbulkan aroma busuk dan mengandung gas beracun seperti hidrogen
aulfida (H2S), nitrit (NO2) dan amoniak (NH3). Disamping itu, lakukan pemeriksaan
terhadap pematang atau tanggul-tanggul. Bila ada kebocoran atau rusak segeral
ditambal. Bersihkan juga dasar kolam dari kerikil dan sampah anorganik.

Kolam tanah yang telah dipakai budidaya ikan biasanya keasaman tanahnya
meningkat (pH-nya turun). Oleh karena itu perlu dinetralkan dengan memberikan kapur
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pertanian atau dolomit. Dergjat keasaman ideal bagi perkembangan ikan biasanya
berkisar pH 7-8. Bila dergjat keasaman tanah kurang dari itu perlu pengapuran. Jumlah
kapur yang diberikan untuk menetralkan pH sekitar 2 ton/ha. Namun jumlah pastinya
harus disesuaikan dengan pH tanah dan jenis tanah. Pada jenis tanah liat berlumpur,
takaran pengapuran untuk menetralkan pH tanah adalah sebagai berikut:

e pH kurang dari 4,0 jJumlah kapur 4 ton/ha

e pH4,0- 4,4 jumlah kapur 3 ton/ha

e pH4,5-5,0jumlah kapur 2,5 ton/ha

e pH5,1-5,5jumlah kapur 2 ton/ha

e pH5,6-6,5jumlah kapur 1 ton/ha

Dosis di atas perlu ditambah bila jenis tanahnya semakin dominan tanah liat.
Sedangkan untuk tanah yang semakin berpasir, dosis pengapurannya dikurangi.
Pengapuran diaplikasikan bersamaan dengan pengolahan tanah. Kapur diaduk dengan
tanah yang telah dibajak hingga merata. Usahakan agar kapur tercampur hingga
kedalaman 10 cm. Setelah itu, kolam didiamkan selama 2-3 hari.

Setelah proses pengapuran selesai, langkah selanjutnya adalah pemupukan.
Sebaiknya gunakan pupuk organik sebagai pupuk dasar. Apabila dirasa kurang, bisa
ditambahkan pupuk kimia atau penyubur tanah lainnya. Pupuk organic mutlak
diperlukan untuk mengembailkan kesuburan tanah. Pupuk organic akan merangsang
aktivitas kehidupan dalam tanah. Tanah yang kaya akan bahan organik merupakan surga
bagi berbagai macam organisme untuk berkembang biak. Organisme tersebut nantinya
sangat bermanfaat sebagai pakan alami ikan.

Jenis pupuk organik yang digunakan bisa pupuk kompos atau pupuk kandang.
Dosisnya sekitar 1-2 ton per hektare. Pupuk ditebarkan secara merata s permukaan
dasar kolam. Bila dirasa kurang, bisa ditambahkan pupuk kimia. Pupuk kimia yang
sering dipakai untuk dasar kolam adalah urea dan TSP. Setelah dipupuk, kolam
dibiarkan selama 1-2 minggu. Selanjutnya, kolam siap untuk diisi air.

Tahap terakhir persigpan kolam tanah adalah penggenangan kolam dengan air.
Caranya dilakukan secara bertahap. Pertama-tama genangi dasar kolam dengan air
setinggi 10-15 cm. Dengan kedalaman air seperti ini sinar matahari masih bisa
menembus dasar kolam. Sehingga berbagai macam tumbuhan dan hewan bisa
berkembang biak. Biarkan kondis tersebut selama 2-3 hari. Warna air akan terlihat
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kehijauan. Itu tandanya ganging sebagai makanan biota air dan ikan telah tumbuh.
Setelah itu ketinggian air bisa dinaikkan hingga 60-75 cm dan kolam siap untuk ditebari

benih ikan.

Pemeliharaan (Budiddaya) I kan Nila
Cara budidaya ikan Nila terdiri dari beberapa tahapan yang sangat penting untuk
diketahui, yaitu mulai dari persiagpan kolam, penebaran benih ikan, pencegahan
penyakit, dan masa pemanenan. Untuk mengetahui secara detail tentang langkah-
langkah tersebut di atas, maka berikut akan diberikan penjelasannya secara spesifik,
yaitu:

1. Persiapan Kolam

Kolam adalah salah satu hal yang paling penting untuk membudidayakan ikan
Nila. Kolam sebagai tempat pembiakan ikan Nila perlu dipersiapkan secara maksimal,
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

e Pengeringan kolam;

e Perbaikan pematang, saluran pemasukan dan pengeluaran;

e Pengapuran dengan ukuran 25-1000 gram/m?;

e Pemupukan dengan pupuk kandang 500 gram/m? urea 15 gram/m? dan TSP
gram/m?;

e Pengisian air kolam,

e Dapat dilakukan penyemprotan dengan pestisida;

e Untuk mencegah hewan/ikan lain masuk, maka dapat dipasang saringan pada
pintu masuk air;

e Masukkan air sampa kedalaman 880-150 cm, kemudian tutup pintu
pemasukkan dan pengel uarannya, biarkan air tergenang;

e Penebaran ikan Nila dilakukan setelah 5-7 hari pengisian air kolam.

Agar pertumbuhan budidaya ikan nila maksimal, pantau kualitas air kolam.
Parameter penentu kualitas air adalah kandungan oksigen dan pH air. Bisa juga
dilakukan pemantauan kadar CO2, NH3, dan H2S bila memungkinkan. Bila kandungan
oksigen dalam kolam menurun, perderas sirkulas air dengan memperbesar aliran debit
air. Bila kolam sudah banyak mengandung NH3 dan H2S yang ditandai dengan bau

busuk, segera lakukan penggantian air. Caranya dengan mengeluarkan air kotor sebesar
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'3 nya, kemudian menambahkan air baru. Dalam keadaan normal, pada kolam seluas
100 m* atur debit air sebesar 1 liter/detik.

Setelah tahapan proses persigpan kolam terlaksana dengan baik, maka pada hari
yang kelima sampa hari ketujuh setelah masa pengisian air kolam dilakukan akan
dilakukan penebaran benih ikan Nila. Dalam hal ini yang perlu diperhatikan adalah
ukuran benih ikan yang akan disebarkan hendaknya berukuran antara 8-12 cm atau
dengan ukuran berat 30 gram/ekor dengan padat tebar sekitar 5-10 ekor/m?.
Pemeliharaan ikan Nila dilakukan selama 6 bulan atau hingga ukuran berat ikan Nila
sudah mencapa 400-600 gram/ekor. Kolam yang telah teris air sedalam 60-75 cm siap
untuk ditebari benih ikan nila. Padat tebar kolam tanah untuk budidaya ikan nila
sebanyak 15-30 ekor/m® Dengan asumsi, ukuran benih sebesar 10-20 gram/ekor dan
akan dipanen dengan ukuran 300 gram/ekor.

Sebelum benih ditebar, hendaknya melewati tahap adaptasi terlebih dahulu.
Gunanya agar benih ikan terbiasa dengan kondisi kolam, sehingga resiko kematian
benih bisa ditekan. Caranya, masukkan wadah yang berisi benih ikan nila ke dalam air
kolam. Biarkan selama beberapa jam. Kemudian miringkan atau buka wadah tersebut.
Biarkan ikan keluar dan lepas dengan sendirinya.

Dalam pemberian makanan ikan Nila diberikan setiap hari dengan komposisi
makanan alami dan juga makanan tambahan. Makanan ikan Nila ini bisa terdiri dari
dedak, ampas kelapa, pelet dan juga sisa-sisa makanan dapur. Umumnya pemberian
pakan dilakukan dengan ukuran seperti berikut ini:

1. Protein 20-30%

2. Lemak 70% (maksimal)

3. Karbohidrat 63-73%

4. Pakannya berupa hijau-hijauan diantaranya adalah seperti Kaliandra, kalikina
atau kecubung, Kipat dan Kihujan.

Pengelolaan pakan sangat penting dalam budidaya ikan nila. Biaya pakan
merupakan komponen biaya paling besar dalam budidaya ikan nila. Berikana pakan
berupa pelet dengan kadar 20-30%. Ikan nila membutuhkan pakan sebanyak 3% dari
bobot tubuhnya setiap hari. Pemberian pakan bisa dilakukan pada pagi dan sore hari.
Setiap dua minggu sekali, ambil sampel ikan nila secara acak kemudian timbang

bobotnya. Lalu sesuaikan jumlah pakan yang harus diberikan. Perhitungan dosis pakan
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budidaya ikan Nila dapat mengacu kepada perhitungan berikut ini. Apabila dalam satu
kolam terdapat 1.500 ekor ikan Nila berukuran 10-20 gram/ekor. Maka rata-rata bobot
ikan adalah 10 + 20 dibagi 2 yakni 15 gram/ekor. Perhitungan pakannya adalah 15
dikali 1.500 x 3 persen sama dengan 675 gram, yakni 6,75 Kg/hari.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Seperti telah disebutkan sebelumnya, ikan nila merupakan ikan yang tahan banting.
Pada situas normal, penyakit ikan nila tidak banyak mengkhawatirkan. Namun bila
budidaya ikan nila sudah dilakukan secaraintensif dan massal, resiko serangan penyakit
harus diwaspadai. Penyebaran penyakit ikan sangat cepat, khususnya untuk jenis
penyakit infekss yang menular. Media penularan biasanya melewati air. Jadi bisa
menjangkau satu atau lebih kawasan kolam. Ikan Nila pada umunya dapat diserang oleh
penyakit serius yang disebabkan oleh lingkungan dan keadaan yang tidak
menyenangkan, seperti populasi terlalu padat, kekurangan makanan, penanganan yang
kurang baik dan sebagainya. Penanggulangan yang paling efektif dilakukan adalah
dengan memberikan kondisi yang lebih baik pada kolam ikan tersebuit.
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Gambar 15. Pemasangan jaring hitam atau plastik untuk mencegah predator ikan
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Apabila sudah terjadi penyakit yang serius pada sebuah kolam ikan Nila, maka semua
upaya yang dilakukan akan terlambat dan sia-sia. Penyembuhan dengan memberikan
antibiotic atau fungisida ke seluruh kolam memerlukan biaya yang cukup mahal. Untuk
mengatas hal ini, maka salah satu hal yang paling umum dilakukan adalah melakukan
pencegahan akan lebih murah dibandingkan dengan melakukan pengobatan, yaitu
dengan jalan lain melakukan pengeringan pada kolam dan melakukan penyiapan dari
permulaan.

Serangan penyakit jarang ditemukan mewabah secara besar-besaran dalam
budidaya ikan nila. Kalau pun ada, hanya berupa serangan lokal. namun pembudidaya
harus tetap berhati-hati. Karena penyakit ikan nila bukan tidak mungkin datang
mengganggu. Kondis paling rentan terhadap serangan hama dan penyakit biasanya
terjadi pada fase pembenihan ikan nila, dari penetasan hingga pendederan. Penyakit
ikan nila bisa ditularkan lewat aliran air, udara, dan kontak langsung. Atau, terjadi
karena kondis lingkungan yang buruk. Pengobatan hama dan penyakit pada ikan cukup
menyita sumber daya dan biayanya mahal. Oleh karena itu, pencegahan harus lebih
diutamakan dibanding pengobatan. Dilihat dari segi ekonomi tindakan pencegahan lebih
efisien.

Pencegahan merupakan langkah yang paling efektif untuk menekan resiko hama
dan penyakit ikan nila. Karena bila hama dan penyakit sudah menyerang, biaya
penanggulangannya akan lebih besar. Ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk
mencegah serangan hama dan penyakit ikan nila, diantaranya:

e Pengolahan dasar kolam, yaitu pengeringan, pengapuran dan pemupukan.
Pengeringan dilakukan dengan menjemur dasar kolam setiap kali hendak
memulai budidaya. Sinar matahari bisa membunuh sebagian besar hama dan
penyakit yang mungkin ada pada periode budidaya sebelumnya. Pengapuran
dasar kolam juga membantu mematikan sebagian penyakit. Untuk lebih
detailnya silahkan baca persiapan kolam untuk budidayaikan.

e Memasang filter atau saringan pada pintu pemasukan air untuk mencegah
sebagain hama dan vector pembawa penyakit masuk ke dalam kolam.

e Lakukan secara rutin pemberantasan hama secara mekanis (diambil atau
dibunuh) dan pemberantasan hama secara biologis (mempertahankan predator

adami hama). Apabila hama tetap membandel bisa dipertimbangkan
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menggunakan obat-obatan kimia. Gunakan bibit ikan nila unggul yang tahan
terhadap penyakit. Bibit sebaiknya didapatkan dari sumber terpercaya, seperti
litbang-litbang perikanan.

e Mengurangi kepadatan ikan agar tidak terjadi kontak ikan secara langsung.
Dengan jarangnya populasi, kadar oksigen terlarut dalam air kolam akan lebih
banyak.

e Berikan pakan dengan takaran yang tepat untuk menghindari terjadinya
penumpukan sisa pakan dalam kolam. Sisa pakan akan membusuk sehingga
menurunkan kualitas lingkungan kolam dan menjadi tempat berkembanghbiaknya
bibit penyakit.

e Lakukan penanganan ikan secara hati-hati pada saat penebaran atau pemindahan

antar kolam, agar ikan tidak terluka yang memicu infeks penyakit.

Apabila langkah pencegahan sudah dilakukan dan hama penyakit tetap muncul, baru
lakukan pemberantasan hama dan pengobatan penyakit dengan menggunakan obat-
obatan kimia. Yang perlu diingat pemerian bahan kimia akan mendatangkan efek
samping lain. Pengobatan penyakit bisa dilakukan dengan memberikan bahan kimia
pada kolam, merendam ikan yang sakit, mencampur obat dengan pakan, atau
memberikan obat secara langsung pada tubuh ikan. Hama yang memangsa ikan nila
tidak jauh berbeda dengan hama ikan air tawar lainnya. Beberapa hama ikan nila yang
paling sering dijumpai dan mempunyai efek mematikan diantaranya:
a. Notonecta
Masyarakat Jawa Barat menyebutnya bebeasan (menyerupai beras) karena
terdapat bintik putih seperti beras. Hama ini menyerang benih ikan yang masih kecil.
Upaya pencegahannya cukup sulit. Bila jumlahnya sudah terlalu banyak, hama ini bisa
diberantas dengan menyiramkan minyak tanah pada kolam. Jumlah minyak tanah yang
diperlukan 5 liter tiap 1.000 m? luas kolam. Cara ini cukup efektif menekan populasi
notonecta.
b. Larvacybister
Hama ini dikenal dengan nama ucrit, lebih mematikan dibanding notonecta.
Warnanya kehijauan dan dapat bergerak dengan cepat. Bagian depa terdapat taring
untuk menjepit mangsa, sedangkan di bagian belakangnya terdapat senagatan. Ucrit



biasanya menyerang benih ikan. Ucrit menyukai lingkungan kolam yang banyak
mengandung material organik. Untuk mencegahnya, bersihkan kolam secara rutin dari
gulma dan sampah oragnik. Bila sudah dewasa akan bermetamorfosis menjadi kumbang
yang bisa meloncat antar kolam. Bahan kimia yang mematikan bagi ucrit, akan
mematikan juga bagi benih ikan nila. Oleh karena itu, hama ucrit hanya dianjurkan
untuk diberantas secara mekanis dan mengefektifkan pencegahan.

Ikan nila biasanya dikatakan relatif tahan terhadap penyakit. Hingga saat ini
belum pernah ditemukan wabah penyakit secara besar-besaran yang menyerang ikan
nila. Tidak seperti budidaya ikan mas, yang sering dilanda wabah. Secara umum,
terdapat dua tipe penyakit ikan nila, yakni penyakit infeks atau penyakit menular, dan
penyakit non infeks yaitu disebabkan oleh kondis lingkungan yang buruk. Berikut ini
beberapa penyakit ikan nila dari jenis penyakit infeks yang sering dijumpai:

e Trichodina sp. Jenis mikroorganisme yang menjadi parasite pada ikan air tawar
maupun ikan air laut. Parasit ini biasaya menyerang bagian luar seperti kulit,
sirip dan insang. Tandanya terlihat luka pada organ-organ ynag diserang. Bisa
dicegah dengan menjaga sanitas kolam dan memasang filter air atau bak
pengendapan pada instalasi pengairan kolam. Pengobatan bisa dilakukan dengan
merendam ikan yang sakit dalam larutan garam (NaCl) sebanyak 500-1.000
mg/liter selama 24 jam. Atau dengan larutan formalin sebanyak 25 mg/liter.

e Saprolegniasis. Penyakit yang disebabkan oleh sgenis jamur. Biasanya
menyerang telur, larva dan benih ikan. Bagian tubuh yang diserang organ-organ
luar. Penampakan penyakit ini seperti benang halus berwarna putih atau putih
kecokelatan. Pengobatan dilakukan dengan merendam telur atau ikan yang
terserang dalam larutan malachite green 1 mg/liter selama 1 jam, atau larutan
formalin 200-300 mg/liter selama 1-3 jam, atau NaCl 5 gram/liter selama 15
menit.

e Epistylis spp. Parasit ini umumnya menyerang organ-organ bagian luar seperti
kulit, insang dan sirip. Ciri-ciri ikan yang terserang bagian insangnya berwarna
merah kecokelatan, ikan sukar bernapas, gerakan lambat, dan pertumbuhannya
terhambat. Penularan penyakit terjadi karena kontak langsung dengan ikan yang
sakit. Pencegahannya dengan mengurangi padat tebar ikan. Pengobatannya
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dengan merendam ikan dalam larutan formalin 200 mg/liter selama 40 menit,
atau KMnO4 20 mg/liter selama 15-20 menit.

Bercak merah. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Aeromonas dan
Pseudomonas. Menyerang organ bagian dalam dan luar. Ciri-cirinya ada
pendarahan pada bagian tubuh yang terserang, sisik terkelupas, perut
membusung. Bila menyerang kulit akan terlihat borok. Ikan terlihat lemah dan
sering muncul ke permukaan kolam. Bila dibedah bagian dalamnya mengalami
pendarahan pada hati, ginjal dan limpa. Pengobatan bisa dilakukan dengan cara
menyuntik, perendaman, atau dengan mencampur obat pada pakan. Obat
perendaman kaliumpermanganat 10-20 mg/liter selama 30-60 menit.
Penyuntikan dengan tetramysin 0,05 ml per 100 gram bobot ikan atau
kanamysin 20-40 mg/kg bobot ikan. Pencampuran pada pakan dengan
oxytetracylin 50 mg/kg pakan, diberikan setiap hari selama 7-10 hari.

Sedangkan penyakit non infeksi yang banyak ditemukan dalam budidaya ikan

nila disebabkan oleh:

Kualitas air. Kualitas air yang buruk membahayakan perkembangan ikan. Oleh
karena itu kualitas air harus terus dipantau. Pastikan saluran masuk dan keluar
tetap lancer. Bila air disirkulaskan untuk beberapa kolam, penggunaan bak
penyaringan air lebih direkomendasikan. Air yang berkualitas akan membuat
ikan selalu berada dalam kondis bugar dan sehat.

Pakan. Pemberian pakan harus tepat jenis dan takaran. Pakan yang tersisa akan
mengendap di dasar kolam, menurunkan kualitas air dan menimbulkan gas-gas
berbahaya bagi ikan.

Keracunan. Keracunan pada ikan biasanya disebabkan oleh pemberian pakan
yang salah, misalnya pakan kadaluarsa. Bisa juga disebabkan oleh adanya
senyawa beracun dalam kolam, seperti H2S yang timbul dari pembusukan
material organik di dasar kolam. Atau, polutan berbahaya yang terbawa dari
sumber air.

Penanganan ikan. Dalam menangani ikan usahakan secara hati-hati, misalnya
saat penebaran atau pemindahan kolam, jangan sampai tubuh ikan terluka karena

jaring atau benda keras lainnya. Luka pada tubuh ikan akan memicu penyakit.
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e Genetis. Gunakan selalu benih ikan yang baik. Penyakit juga bisa disebabkan
oleh keturunan. Misalnya, bentuk tubuh ikan yang tidak sempurna atau cacat.

Pemanenan lkan Nila

Masa pemanenan ikan Nila sudah dapat dilakukan setelah masa pemeliharaan 4-6 bulan.
Ikan Nila pada usia 4-6 bulan pemelihraan akan memiliki berat yang bervariasi, yaitu
antara 400-600 gram/ekor. Bila ukuran berat dari masing-masing ikan dirasa belum
maksimal, maka pemanenan bisa juga dilakukan dengan sistem bertahap, dimana hanya
dipilih ukuran konsums (pasar). Pada tahap pertama dengan menggunakan jaring dan
setuap bulan berikutnya secara bertahap. Untuk melakukan pemanenan secara mudah
bisa juga dilakukan dengan cara mengeringkan kolam secara total atau sebagian. Bila
ikan dipanen secara keseluruhan, maka kolam dikeringkan sama sekali. Akan tetapi
apabila akan memanen sekaligus maka hanya sebagian air yang dibuang. Dalam
budidaya ikan Nila tidak hanya dapat dilakukan dengan menggunakan kolam yang
terbuat dari semen ataupun langsung menggunakan tanah melainkan juga dapat

menggunakan kolam yang terbuat dari terpal.

Analisa Keuntungan budidaya I kan Nila
Pembesaran Nila mulai dari benih berumur dua bulan (ukuran jempol) sampa Nila
berukuran 4-5 kg/ekor selama 4 bulan. Perhitungan yang digunakan dalam pembesaran
Nila sebagai berikut:

- Luaskolam 1.000 m persegi merupakan lahan sewa

- Benih yang akan dibesarkan sebanyak 60.000 ekor

- Jumlah tenaga kerja dua orang Rp 750.000/bln/org

- Pembesaran ini selamaempat bulan berukuran 200-300 g/ekor

- Total produks Nila konsums yang dipanen kurang lebih 10 ton

M odal sarana pembesaran

- Kolam 1000 meter persegi selama 4 bulan Rp 1.200.000
- Benih Nila 60.000 ekor Rp 9.000.000
- Alat perikanan Rp 500.000
Total Rp 10.700.000
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- Pakan buatan sendiri Rp 42.000.000
- Tenagakerja dua orang Rp 6.000.000

- Obat-obatan dan keperluan lain Rp 10.000.000
Total Rp 58.000.000

Biaya oper ational
Total Pengeluaran = Modal Sarana Pembesaran + Biaya Operational
= Rp 10.700.000 + Rp 58.000.000 = Rp 68.700.000

Ikan Nila dapat mencapai dewasa pada umur 4-5 bulan dan akan mencapai pertumbuhan
maksimal untuk melahirkan sampai berumur 1,5-2 tahun. Pada saat Nila berusia Iebih
dari 1 tahun, maka beratnya dapat mencapai 800 gram dan pada saat itu, Nila betina
mampu mengeluarkan 1.200-1.500 larva setipa kali memijah, serta dapat berlangsung
selama 6-7 kali dalam setahun. Sebelum memijah, ikan Nila jantan selalu membuat
sarang di setiap dasar perairan dan daerahnya akan ia jaga dan merupakan daerah
teritorialnya sendiri. Ikan Nila jantan menjadi agresif saat musim memijah.

Ikan Nilajuga akan lebih cepat tumbuhnya jika dipelihara di kolam yang airnya
dangkal. Hal ini karena pertumbuhan ganggang lebih cepat jika dibandingkan dengan
kolam yang lebih dalam. Lokas budidaya lainnya adalah kolam yang pada saat
pembuatannya menggunakan pupuk organic atau pupuk kandang juga akan membuat
pertumbuhan tanaman air lebih baik dan ikan Nila akan lebih pesat pertumbuhannya.
Ikan Nila jantan memiliki keunggulan dibandingkan ikan betina. Ikan jantan memiliki
pertumbuhan 40 persen lebih cepat dibandingkan dengan Nila betina. Terlebih jiak
dipelihara dalam kolam yang dibedakan atau 1ajim disebut monosex.
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BAB 5.
KESIMPULAN DAN SARAN

Memberdayakan masyarakat pesisir berarti menciptakan peluang bagi
masyarakat pesisir untuk menentukan kebutuhannya, merencanakan dan melaksanakan
kegiatan yang akhirnya menciptakan kemandirian permanen dalam kehidupan
masyarakat itu sendiri. Memberdayakan masyarakat pesisir tidaklah seperti
memberdayakan kelompok-kelompok masyarakat lainnya karena di dalam habitat
masyarakat pesisir terdapat banyak kelompok kehidupan masyarakat diantaranya: a)
masyarakat nelayan tangkap, yakni masyarakat pesisir yang matapencahari annya adal ah
menangkap ikan di laut. Kelompok ini dibagi menjadi dua kelompok besar yakni
nelayan tangkap modern dan nelayan tangkap tradisional. Kedua kelompok ini dapat
dibedakan dari aspek kapa maupun peraatan yang digunakan atau jangkauan wilayah
tangkapnya.

Berikutnya, b) adalah masyarakat nelayan pengumpul (bakul) adalah kelompok
masyarakat pesisir yang bekerja di sekitar tempat pendaratan dan pelelangan ikan.
Mereka akan mengumpulkan ikan hasil tangkapan baik melalui pelelangan maupun dari
sisa ikan yang tidak terlelang yang selanjutnya dijual ke masyarakat di sekitarnya atau
dibawa ke pasar lokal. Umumnya, masyarakat pengumpul seperti ini dilakoni oleh kaum
perempuan di pesisir pantai. Berikutnya, ¢) adalah masyarakat nelayan buruh adalah
kelompok masyarakat nelayan yang paling banyak dijumpai dalam kehidupan
masyarakat pesisir. Ciri-ciri dari mereka dapat terlihat dari kemiskinan yang selalu
membelenggu kehidupan mereka. Mereka tidak memiliki modal atau peralatan yang
memadal untuk usaha produktif. Umumnya mereka bekerja sebagai buruh atau anak
buah kapal pada kapal-kapal juragan dengan penghasilan minimum, dan d) adalah
masyarakat nelayan tambak, yaitu masyarakat nelayan pengolah dan kelompok
masyarakat nelayan buruh.

Setiap kelompok masyarakat tersebut haruslah mendapat penanganan dan
perlakuan khusus sesuai dengan kelompok, usaha dan aktivitas ekonominya.
Pemberdayaan masyarakat tangkap misalnya, mereka membutuhkan sarana
penangkapan dan kepastian wilayah tangkap. Berbeda dengan kelompok masyarakat
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tambak yang membutuhkan modal kerja dan modal investasi. Kebutuhan setiap
kelompok yang berbeda tersebut, menunjukkan keanekaragaman pola pemberdayaan
yang akan diterapkan untuk setiap kelompok tersebut.

Dengan demikian, program pemberdayaan untuk masyarakat pesisir harusah
dirancang sedemikian rupa dengan tidak menyamaratakan antara satu kelompok dengan
kelompok lainnya apalagi antara satu daerah dengan daerah lainnya. Pemberdayaan
masyarakat pesisir harusah bersifat bottomcup dan open menu, namun yang terpenting
adalah pemberdayaan itu sendiri harus langsung menyentuh kelompok masyarakat
sasaran. Persoalan yang mungkin harus segera dijawab adalah bagaimana
memberdayakannya?.

Sebagaimana diketahui, salah satu sumber kehidupan masyarakat desa pantai
adalah dengan cara menangkap ikan, baik di laut, aliran sungai maupun danau. Banyak
diantara mereka adalah nelayan kecil yang memiliki peralatan melaut yang sangat
sederhana sehingga hasil tangkapannya seringkali pula ‘hanya’ cukup dalam konsumsi
sehari-harinya, sementara kebutuhan yang harus dicukupi relatif banyak. Sumber
penghidupan utama dengan melaut atau nelayan adalah matapencaharian dengan
mengandalkan tangkapan ikan. Pada hakikatnya, tujuan utama dari nelayan tersebut
adalah sekedar untuk dapat menghidupi kebutuhan sehari-harinya dan hanya sedikit
diantara mereka yang memiliki orientas pasar (market). Mereka adalah nelayan kecil
dan miskin yang banyak menggantungkan harapan hidup dari laut.

Sementara itu, pekerjaan melaut banyak dipengaruhi oleh faktor lain seperti
alam, pasar dan pedagang serta perlatan melaut yang digunakan. Jika pada cuaca buruk
maka nelayan akanenggan melaut karena ketakutan terhadap badai. Oleh karena di desa
nelayan jarang ada pekerjaan sampingan, maka sebagian besar dari mereka akan
menganggur. Hanya sebagian kecil dari mereka yang akan mencari pekerjaan lain untuk
menyambung hidupnya seperti kuli bangunan dan jenis pekerjaan lain yang dapat
mereka masuki. Hal lainnya adalah harga pasar yang sulit mereka ketahui dan kurang
dapat diterima. Jerih payah mereka melaut terkadang dihargai dengan tidak sepantasnya.
Hal lainnya adalah peran para pedagang yang bertindak sebagai penadah hasl
tangkapan. Di tempat dimana terjadi pertukaran tersebut nelayan tersebut setelah

menerima sgjumlah perlatan menagkap ikan atau karena pada nelayan tidak memiliki
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alternatif lain sebagai sarana pemasran ikan hasil tangkapan mereka. Akibatnya, nilai
tangkapan akan diganjar dengan sedemikian rendah.

Faktor lainnya adalah peralatan melaut yang digunakan. Nelayan kecil pastilah
kalah bersaing dengan nelayan besar yang dilengkapi dengan prasarana yang lengkap
untuk menangkap ikan. Dengan begitu, nelayan kecil dan miskin akan kembali miskin
seolah-olah tidak bergerak dari kemiskinannya. Hasil tangkapan dengan cara melaut
yang diharapkan dapat meningkatkan taraf hidupnya ternyata banyak mengalami
kegagal an yang disebabkan ol eh faktor-faktor yang telah disebut di atas.

Menjadi nelayan kecil seperti masyarakat di pesisir pantar Percut Sei Tuan
sangat memprihatinkan. Di samping tergantung pada iklim ternyata mereka juga banyak
diikat oleh para tauke yang setiap hari datang dari Medan menagih hasil tangkapan
dengan harga terkadang tidak masuk akal. Akibatnya, kehidupan masyarakat nelayan
tidak beranjak dari kemiskinannya dan malah terjerat dalam kemiskinan struktural
tauke. Di sepanjang sungai-sungai yang bermuara ke Samudera Indonesia tersebut,
banyak masyarakat menjadi penangkap ikan dengan cara menebar jaring atau
penangkap sederhana (bubu). Hasil tangkapannya relatif beragam seperti kepiting
bakau, ikan sembilang, ikan gabus dan lain-lain. Sebahagian kecil masyarakat tersebut
mencoba membudidayakan di tambak-tambak yang sederhana dengan pola pengairan
sederhana pula. Dengan cara seperti ini, resiko kegagalan semakin tinggi.

Pada masyarakat di Desa Percut Se Tuan, Kabupaten Deli Serdang,
masyarakatnya hidup dengan cara menangkap ikan di sungai dengan menggunakan
bubu. Alat ini terbuat dari jaring yang dibentuk menyerupai lingkaran yang di tengah-
tengahnya dibuat umpan serta ditebar di pinggiran sungai. Dalam beberapa waktu
kemudian, biasanya setelah 6 jam, bubu tersebut diambil kembali. Hasil tangkapan
dibedakan menurut ukuran dan kemudian dijual kepada agen yang ada di desa tersebut.
Banyak tidaknya hasil tangkapan, banyak tergantung pada iklim. Pada waktu musim
pasang besar (pasang naik) dan terjadi sekali dalam satu bulan, maka hasil tangkapan
bisa mencapai 2-5 kg per harinya. Sebaliknya, pada waktu musim mati (pasang surut),
maka hasil tangkapan akan merosot sampai 1 kg per harinya.

Pada waktu musim pasang mati, ekonomi masyarakat akan sangat lemah dan
pada waktu ini pulalah ‘para lintah darat’ akan menjerat nelayan. Hasil tangkapan

dengan cara ini adalah variatif yakni tidak ada suatu cara yang efektif agar yang
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tertangkap tersebut sama ukurannya. Akibatnya, hasil tangkapan berupa kepiting
dengan semua ukurannya dijual kepada agen setempat tanpa memikirkan apakah bisa
dibudidayakan dalam bentuk tambak. Dengan demikian, masyarakat desa pantai yang
banyak menggantungkan hidupnya dari melaut tersebut semakin terjepit. Mereka
menjadi miskin dan bertanggungjawab terhadap kemiskinannya yang disebabkan oleh
kemalasan, nirkreatif dan nirorientasike depan sebagaimana yang tercatat dalam angka-
angka statistik demografi. Beberapa diantara nelayan kecil dan miskin tersebut berhasil
mengatas persoalan yang mereka hadapi, namun jumlah mereka itu sangat kecil.
Kebanyakan dianatar mereka adalah masayrakat desa pantai yang identik dengan
kemiskinan serta kurang tersentuh kebijakan.

Mengingat pentingnya pengembangbiakan ataupun budidaya jenisikan ini maka
sewgjarnyalah dilakukan program pengenalan dan pembudidayaan yang menyentuh
masyarakat miskin yakni melalui program pemberdayaan. Program ini akan dilakukan
sebagal upaya pengentasan kemiskinan nelayan kecil dan miskin melalui budidaya jenis
ikan tersebut di desa Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Adapun upaya yang
dirancang ini dilakukan dengan caramodel tambak pada jenisikan air tawar yakni Nila.

Ikan Nila dapat mencapai dewasa pada umur 4-5 bulan dan akan mencapai
pertumbuhan maksimal untuk melahirkan sampai berumur 1,5-2 tahun. Pada saat Nila
berusia lebih dari 1 tahun, maka beratnya dapat mencapai 800 gram dan pada saat itu,
Nila betina mampu mengeluarkan 1.200-1.500 larva setipa kali memijah, serta dapat
berlangsung selama 6-7 kali dalam setahun. Sebelum memijah, ikan Nila jantan selalu
membuat sarang di setiap dasar perairan dan daerahnya akan ia jaga dan merupakan
daerah teritorianya sendiri. Ikan Nilajantan menjadi agresif saat musim memijah.

Ikan Nila juga akan lebih cepat tumbuhnya jika dipelihara di kolam yang airnya
dangkal. Hal ini karena pertumbuhan ganggang lebih cepat jika dibandingkan dengan
kolam yang lebih dalam. Lokas budidaya lainnya adalah kolam yang pada saat
pembuatannya menggunakan pupuk organic atau pupuk kandang juga akan membuat
pertumbuhan tanaman air lebih baik dan ikan Nila akan lebih pesat pertumbuhannya.
Ikan Nila jantan memiliki keunggulan dibandingkan ikan betina. Ikan jantan memiliki
pertumbuhan 40 persen lebih cepat dibandingkan dengan Nila betina. Terlebih jiak
dipelihara dalam kolam yang dibedakan atau 1ajim disebut monosex.
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Lampiran 1. Dokumentasi kegiatan
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Gambar 1. Pos Kemitraan TILAPIA FARM di Desa Percut
Sumber: Dok Tim PKM, 2022

-------

Gambar 2. Pos Kemitraan TILAPIA FARM di Desa Percut
Sumber: Dok Tim PKM, 2022
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Gambar 3. Bibit Nilai sebesar 8.500 ekor dibagikan pad
Sumber: Dok Tim PKM, 2022

Gambar 4. Penaburan Benih pada TILAPIA FARM
Sumber: Dok Tim PKM, 2022

46



Lampiran 2. Release berita Tilapia Farm pada official Unimed

https://www.unimed.ac.id/2022/08/08/tingkatkan-kesejahteraan-nelayan-tangkap-tim-
dosen-unimed-lakukan-program-kemitraan-di-desa-percut/
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Tingkatkan Kesejahteraan Nelayan Tangkap, Tim Dosen
Unimed Lakukan Program Kemitraan di Desa Percut

Author: admin unimed Published on: 8 Agustus 2022 Published in: News

LPPM Universitas Negeri Medan melakukan program kemitraan dengan
nelayan tangkap tradisional di Desa Percut, Kecamatan Percut Seituan,
Kabupaten Deli Serdang, pada tanggal 7 Agustus 2022. Melalui Tim Dosen
yang diketuai oleh Dosen Fakultas Ilmu Sosial Dr. Erond L. Damanik dengan
anggota Apriani Harahap, Muhammad Rivai, Emil Riza Tarigan dan M. Aryanti.
Adapun pokok kemitraan ini adalah pemberdayaan dan penguatan nelayan
tangkap tradisional untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan. Selain
memberikan pembimbingan, program kemitraan ini melibatkan 17 nelayan dan
terbagi dalam 3 kelompok. Semua partisipan bekerja sebagai penangkap ikan,
kerang-kerangan (Molussca), maupun kepiting bakau (Scylla spp.) di
sepanjang anak Sungai Percut yang bermuara ke Selat Malaka.
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. T - w=m Program ini melibatkan
S ¢ Ilhamsyah, penyuluh
:ﬂ;‘,::~tta~mmwl MOdarT - pertanian dan perikanan
: s ) ctamibak - @ yang berasal dari Badan
— "N | Pemberdayaan Masyarakat
(Bapemas) Kabupaten
Deliserdang.Kemitraan
dilanjutkan dengan
i pemberian 8.500 bibit ikan
= nila atau tilapia hitam
(Oreochromis niloticus)
kepada ketiga kelompok
yang dibudidakan dalam
| tambak. Program ini
bermaksud untuk
menambah kesejahteraan nelayan tangkap tradisional melalui Tilapia Farm.
Benih Ikan Nila yang diberikan berukuran 3-5 cm atau seukuran 2-3 jari
menurut nelayan. Biasanya, bibit ikan nila seukuran itu, angka harapan hidup
mencapai 95 persen dan dinyatakan cukup kuat beradaptasi saat peralihan
dari air tawar ke payau, sebagaimana ditegaskan Rakibun, kordinator
kelompok nelayan tangkap di Desa Percut. Sebagaimana diketahui, ikan nila
adalah jenis ikan yang dapat hidup di dua kondisi air, yakni tawar maupun
payau. Berbeda dengan ikan mas (Cyprinus carpio), gurami
(Osphronemus goramy), patin (Pangasianodon hypophthalmus), dan
bawal (Bramidae) yang hanya bertahan hidup di air tawar. Pada rentang hari
tertentu, biasanya pada hari ke-17 kalender hingga menjelang awal bulan
adalah musim pasang besar dimana air kolam lebih asin dibanding pada
pasang mati pada awal hingga tengah kelender. Kolam atau tambak di Percut,
semuanya adalah payau yakni perpaduan air tawar yang berasal dari dataran
tinggi Karo (Karo Hingland) maupun asin yang berasal dari Selat Malaka
sehingga paling mungkin adalah nila, pungkas Erond L. Damanik.

Ketiga kolam pembesaran ikan yang dipergunakan adalah milik nelayan yang
disekitar paluh Percut. Ketiga kolam telah dibersihkan dari rumput, predator
ikan, maupun telah dipasangi jaring dibagian dalam kolam. Rata-rata luas
kolam yang dimanfaatkan adalah 30 x 40 meter persegi. Kolam-kolam yang
digunakan ini telah di survei pada pertengahan Mei lalu, disepakati dan
dibentuk kerjasama.

Penyerahan bibit ikan dan pakan ternak diterima Rakibun, koordinator
kelompok nelayan tangkap tradisional di Desa Percut. Pakan nila yang
diserahkan berjenis pelet sebanyak 5 sak atau 250 Kg. Setelah serah terima
bibit dan pakan, dilanjutkan penyebaran ikan secara simbolis ke dalam kolam
pembesaran, berikut penaburan pakan. Sesudahnya, dilanjutkan dengan
diskusi dengan nelayan ataupun masyarakat yang kebetulan hadir di sekitar
lokasi program kemitraan. Lebih khusus kepada Bapak Rakibun, nelayan
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tradisional yang berusia 64
tahun dan memiliki warung
kopi sangat sederhana,
) diberikan  bantuan  lain
berupa bubuk kopi, gula,
bubuk  minuman saset,
minyak makan, termasuk
indomie. Sama  seperti
nelayan lainnya yang
terlibat dalam program ini,
5 - . Rakibun menyatakan
L e T + "Alhamdulillah”, kami
. ‘ : “ 4 masyarakat di Desa Percut
'fi"x e N *A\‘f S5 ini mendapat perhatian dari
Universitas Negeri Medan. Bantuan ini pasti bermanfaat bagi kami dan jarang
kami dapatkan, pungkas Rakibun. Sementara itu, Andre berusia 37 tahun
mengungkapkan terimakasih atas perhatian yang diberikan oleh Universitas
Negeri Medan.

Melalui diskusi, kelompok nelayan binaan ini memohon agar diberikan
pelatihan membuat pelet ikan. Mengapa, menurut Andre dan juga Rakibun,
harga pelet sangat mahal, paling rendah Rp.180.000 per sak atau 50 kg. Jelas,
kami tidak sanggup membelinya, tegas Andre dan diaminkan Rakibun. Keluhan
lain adalah rendahnya pendapatan per hari nelayan tangkap tradisional ini.
Rata-rata pendapatan per hari, itupun ketika pasang besar adalah Rp.45.000
untuk menghidupi istri dan anak-anaknya. Belum lagi biaya sekolah dan
undangan yang harus dihadiri.

Menurut Erond L. Damanik, ketua program kemitraan ini, bahwa nelayan
tangkap tradisional adalah penangkap ikan di paluh atau sungai-sungai kecil
yang bermuara ke Selat Malaka. Mereka ini menggunakan sampai kayuh, dan
peralatan tangkap sederhana seperti bubu, pancing, ataupun jala. Kebanyakan
diantaranya adalah pemburu kepiting bakau (scy/la spp) yang dijual kepada
agen pada sore hari. Tangkapan lain adalah kerang-kerangan (Molusca) yang
biasanya menjadi makanan bebek petelur dan pedaging. Jenis lainnya adalah
Sembilang (Plotosidae) dan biasanya diecer langsung ke Tempat Pelelangan
Ikan, Bagan Percut. Pekerjaan lainnya adalah mengambil daun nipah untuk
dikemas menjadi atap serta dijual kepada peminatnya. Para nelayan berharap
agar kemitraan ini berkesinambungan dan melibatkan jumlah yang lebih besar
dengan paket-paket yang beragam.(Humas Unimed)

Post navigation
Previous Article Previous Article Kolaborasi Unimed dan Desa Percut Kembangkan

Desa Wisata Melalui SID Berbasis Website
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Lampiran 3. Submit abstrak ke Seminar PKM-LPPM UNIMED 2022

TILAPIA FARM: MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN
NELAYAN TANGKAP TRADISIONAL BERKELOMPOK DI
PERCUT SEITUAN, SUMATRA UTARA

Erond L.Damanik®, Nurmala Berutu?, Tappil Rambe®, dan Flores Tanjung®
1) Prodi pendidikan Antropologi, Fakultas [Imu Sosial, Universitas Negeri Medan
2) Jurusan Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Medan.
3&4) Jurusan Pendidikan Sgjarah, Fakultas [Imu Sosial Universitas Negeri Medan

Penulis Korespondensi: eronddamanik@unimed.ac.id

Abstrak

Program Kemitraan kepada Masyarakat ini diimplementasikan pada nelayan tangkap
tradisonal di Desa Percut, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang. Fokus program adalah kelompok nelayan yang menggunakan peralatan
sederhana untuk menangkap ikan di sungai. Penggunaan peralatan sederhana
membuat hasil tangkapan relatif rendah. Hasil tangkapan hanya cukup untuk
memenuhi  kebutuhan sehari-hari, sedang kebutuhan lain terpaksa mengutang.
Kondisi ini berbeda dengan kelompok nelayan tambak yang memiliki penghasilan
lebih besar dan kehidupan yang lebih sgahtera. Para nelayan tangkap
tradisional tidak memiliki modal dan keterampilan khusus membudidayakan ikan
dalam tambak. Solusi mereduks permasalahan mencakup: (1) memfasilitas
kolam, bibit ikan dan pakan untuk dikelola berkelompok; (2) memberikan
pelatihan tata cara budidaya ikan dalam tambak, dan (3) pendampingan untuk
sekali musm. Metode pelaksanaan melalui empat tahap: (1) persiapan, (2)
pelaksanaan, (3) monitoring dan (4) tindak lanjut. Mekanisme budidaya dalam
kolam berkelompok, hasil program ini menjadi salah satu opsi meningkatkan
kesgjahteraan nelayan tangkap tradisional dimana kelompok bertanggungjawab
untuk kesinambungan usaha.

Kata kunci: nelayan tangkap, kesgjahteraan, kolam, Percut
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Abstr act

This Community Partnership Program is implemented for traditional fishing fishermen
in Percut Village, Percut Seituan District Deli Serdang Regency. The focus of the
program is groups of fishermen who use simple equipment to catch fish in rivers.
The use of simple equipment makes catches relatively low. The catch is only
enough to meet their daily needs, while other needs are forced to borrow. This
condition is different from the aquaculture fisherman groups who have a higher
income and a more prosperous life. Traditional capture fishermen do not have the
capital and special skills to cultivate fish in ponds. Solutions to reduce problems
include: (1) facilitating ponds, fish seeds and feed to be managed in groups; (2)
providing training on fish farming proceduresin ponds, and (3) mentoring for one
season. The implementation method goes through four stages: (1) preparation, (2)
implementation, (3) monitoring and (4) follow-up. The mechanism of cultivation
in group ponds, the result of this program is one option to improve the welfare of
traditional fishing fishermen where the group is responsible for business
continuity.

Keywor ds: capture fishermen, welfare, pond, Percut
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AT ) =
REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

SURAT PENCATATAN
CIPTAAN

Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan:

Nomor dan tanggal permohonan : EC00202270914, 1-Oktober 2022

Pencipta

Nama . Dr. Erond Litno Damanik, M.Si, Dra. Nurmala Berutu, M.Pd dkk

Alamat : JI. Sering No. 120, Kel. Sidorejo, Kec. Medan Tembung, Medan,
SUMATERA UTARA, 20222 [

Kewarganegaraan : Indonesia

Pemegang Hak Cipta
Nama :- LPPM Universitas Negeri Medan

Alamat - JI. Willem Iskandar / Pasar V, Medan, Sumatera Utara, Indonesia,
Kotak Pos 1589, Kode Pos 20221, Telp. (061) 6613365, Fax. (061)
6614002 / 6613319, Medan, SUMATERA UTARA, 20221

"

Kewarganegaraan . Indonesia
Jenis Ciptaan : Laporan Penelitian
Judul Ciptaan : Meningkatkan Kesejahteraan Nelayan Tangkap Tradisional

Melalui Kolam Berkelompok Di Desa Percut, Kecamatan Percut
Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang

Tanggal dan tempat diumumkan untuk  : 8 Agustus 2022, di Medan
pertama kali di wilayah Indonesia atau di luar
wilayah Indonesia

Jangka waktu pelindungan . Berlaku selama hidup Pencipta dan terus berlangsung selama 70 -
(tujuh puluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia, terhitung
mulai tanggal 1 Januari tahun berikutnya.

Nomor pencatatan : 000386653

adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pemohon.
Surat Pencatatan:Hak Cipta ‘atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta.

a.n Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Direktur Jenderal Kekayaan Intelektual
u.b.

Direktur Hak Cipta dan Desain Industri

Anggoro Dasananto
NIP.196412081991031002

Risclomer: L
Malom bal pemeohon membeonknn Letempgan tidak sesum dongan sarad peovyotnon, Menten bersenang smbak mepcabab sumt pencaiinn pemmohonm.
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LAMPIRAN PENCIPTA
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Dr. Erond Litno Damanik, M.Si
Dra. Nurmala Berutu, M.Pd

Dr. Tappil Rambe, M.Si

Dra. Flores Tanjung, MA

JI. Sering No. 120, Kel. Sidorejo, Kec. Medan Tembung
JI. Sembada Gg Marsada No. 15, Kel. Beringin, Kec. Medan Selayang

JI. Mesijid Dsn XlII Prum Citra Graha Blok F 32, Kel/Desa. Bandar Khalipah,
Kec. Percut Sei Tuan

JI. Menteng VII Gg Wakaf No. 2, Kel. Medan Tenggara, Kec. Medan Denai
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AT ) =
REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

SURAT PENCATATAN
CIPTAAN

Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan:

Nomor dan tanggal permohonan : EC00202270915, 1-Oktober 2022

Pencipta

Nama . Dr. Erond Litno Damanik, M.Si, Dra. Nurmala Berutu, M.Pd dkk

Alamat : JI. Sering No. 120, Kel. Sidorejo, Kec. Medan Tembung, Medan,
SUMATERA UTARA, 20222 [

Kewarganegaraan : Indonesia

Pemegang Hak Cipta
Nama :- LPPM Universitas Negeri Medan

Alamat - JI. Willem Iskandar / Pasar V, Medan, Sumatera Utara, Indonesia,
Kotak Pos 1589, Kode Pos 20221, Telp. (061) 6613365, Fax. (061)
6614002 / 6613319, Medan, SUMATERA UTARA, 20221

"

Kewarganegaraan . Indonesia
Jenis Ciptaan : Proposal Penelitian
Judul Ciptaan : Meningkatkan Kesejahteraan Nelayan Tangkap Tradisional

Melalui Kolam Berkelompok Di Desa Percut, Kecamatan Percut
Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara

Tanggal dan tempat diumumkan untuk  : 23 Maret 2022, di Medan
pertama kali di wilayah Indonesia atau di luar
wilayah Indonesia

Jangka waktu pelindungan . Berlaku selama hidup Pencipta dan terus berlangsung selama 70 -
(tujuh puluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia, terhitung
mulai tanggal 1 Januari tahun berikutnya.

Nomor pencatatan : 000386654

adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pemohon.
Surat Pencatatan:Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta.

a.n Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Direktur Jenderal Kekayaan Intelektual
u.b.

Direktur Hak Cipta dan Desain Industri

Anggoro Dasananto
NIP.196412081991031002

Risclomer: L
Malom bal pemeohon membeonknn Letempgan tidak sesum dongan sarad peovyotnon, Menten bersenang smbak mepcabab sumt pencaiinn pemmohonm.
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LAMPIRAN PENCIPTA

1

w

Dr. Erond Litno Damanik, M.Si
Dra. Nurmala Berutu, M.Pd

Dr. Tappil Rambe, M.Si

Dra. Flores Tanjung, MA

JI. Sering No. 120, Kel. Sidorejo, Kec. Medan Tembung
JI. Sembada Gg Marsada No. 15, Kel. Beringin, Kec. Medan Selayang

JI. Mesijid Dsn XlII Prum Citra Graha Blok F 32, Kel/Desa. Bandar Khalipah,
Kec. Percut Sei Tuan

JI. Menteng VII Gg Wakaf No. 2, Kel. Medan Tenggara, Kec. Medan Denai


http://www.tcpdf.org

@LPPM

UNIVERSITAS NEGERIMEDAN

SERTIFIKAT

No: 002696/UN33/LL/2022
Diberikan Kepada:

Dr. Erond L. Damanik, M. Si.

Sebagai:
Author

SEMINAR NASIONAL PROGRAM KEMITRAAN MASYARAKAT TAHUN 2022
Tema: "Memacu Motivasi dan Kreativitas Masyarakat pada Masa Transisi

Melalui Program Kemitraan Masyarakat Perguruan Tinggi"
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Universitas Negeri Medan
14 September 2022

Ket_g}aﬁ.ﬁﬁ?%_ Universitas Negeri Medan Ketua Pelaksana
. '. . o3 %¥Fg, ":“_‘“\.:"_\
Prof. Dr:Baharuddin, S.T.,M.Pd. Dr. Aman Simaremare, M.S.

NIP 196612311992031020 NIP 196107241987031002



Link Unggahan Video:

PKM Meningkatkan Kesejahteraan Nelayan Tangkap Tradisional Melalui
Kolam Berkelompok

https://www.youtube.com/watch?v=tk5QpTBSzaQ



https://www.youtube.com/watch?v=tk5QpTBSzaQ

KEMENTERIAN PENDIDMKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKONOLOGI
UMIVERSITAS KEGERI MEDIAN
LEMBAGA FENELTTIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASY ARARAT
Jidam Willem [skandar i'asar ¥ - Kotak Pos No, 1582 - Medan 20221
Telopaod (61} 6637195, 6613356, Fax [D6T) 6614002
Lammaty Ippanamirned.ac.id

KONTHRAK PENGABIMAN KEFADA MASYARAKAT
TAHLIN ANGGARAN 2122
NOMOR: (018TNILATIPRMPKM2022

Pusla har e Benin faonezal Delapan Belas bulan Apnl tahun Des Ribu Iua Pulub Dus, kami
vany Fononddianeas m bawah ol

L. Prof. Dr. Bakaruddin, 57T, M Pd, . Ketm lembaga Penclitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat Ulniversitas Negeri Medan, dalan had i
bertindak uniuk dan alus nama  Dhinversitas Negen
Medan, vang berkedudukan d1 L Willem [skandar
Pur V Medan Tstale, derdasarkan S Ko PPM

[ Tniversilas Meper be:dan Moo
105/EIN 55 SRR TPPRMP K M0, uritiLk
salanjuteya discbut Pihak Pertama.
2, 0r Erond Litno Tamanik, S.Pd., . Dosen FakuMas oo Sesial (F15) Dniversias
M 5 Miozeri Medan, dalam hal ini bertindak sebaga) Keua

FPelaksara Progeam  RKemitrsan  Masyacakal
{PEM) Tahun Anpgaran J02I. umiuk selanjulbya
disebwi Pabak Kedua.

Pibiek Pertamza can Pihak Kedua sooiea bersama-sama sepakat mengikatkan dirl dacmimn saatu
Kord i Pelzhsuna Progeam Kenifraan Masvarakat Tabon Anggaran 2022 dengon kotoniuan
0 syarht-nvinal sebe berikl

Traual 1
Ruzng Tingkup hontrak

Pipak Pertauma memlent pekerjaan kepada Fibak Kedua dan Pihak Kedoa mencrima dan
melaiamnian pekeroan Pelaksana Program Kemitraao Masyarakat Tabun Anggaran 7022
dunga il “Mesingkatkae Kesejabtecayn Nelayas Fanghap Tradisional Melaloi Kolaa
Berkelom prk di Desa Perout Kecamatan Pereut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang™.

asas I
Dana Peagabdiro

{11 e PEW sebagmmoana dumaksud pada Pazal | dibebankan pada dana inkermal (Badan Lavaran
lrrearts ; Ultuveraitas, Mevers Medan Tabon Anggaran 20272

121 1esanve dana stttk melaksanakan pekegaan PKM sebapaimana dunaksud pada 1'asal | adalah
sabesar Ry, 23.000.00H),- ( Due Prlek Tipa Jura Erar Rotus Riba Buapiah)

Hal 1 dari 3




Faszal 3
Tata Cara Pembuyaren Dena Peschilian

il) Pihak Pertama akan membayarkan dapa pereditian kepada Pihak Kedms secan berahzp
sebagan berlkut
a. Pembayaran Labap L{70%) sebezar Bpe 165200000, (Eram Beday Jude Livma Rafas Dun
FPuluk Ribu Kupigh),
b Pembavaran Tahap IE{30%%) sebesar Rp. T080,000,- | Tyjick Jula Delfapan Puluh Ribu
Rupinie).
£ Pambavarin Tahap 1 $ibayarkan setelah Pibak Kedma menpunggah Lapotan Kemajuan
lLaporan Komajuan selmnhat-lambamﬁ_téngg:ﬂ 12 Agustus M7
2y Dana "KM schagaimana Jdanaksud pada avat (|} akan dizalerkan oleh Pihak Pertama kepada
Fibak Redua ke rekening schagn benkut

Hama * . Erond Lilng Damanik, S_.P4., M.5.
Moraor Rekeniog CATrsG2TAI
Mama Bank . PT BNI{Persern} Thk

i3t Pikak Pertama ndak berlanggung jawab atas kelerlambulan danfatau hdadk tetbayaraya dace
perelitian sehameimana dimaksud pada aval [2] diseshabkan kesalahan Pihak Kedua dalam
irocayaeepai ke debn penelitn, reamie ok, womes rekemne, dan persyaratas: lainnya vang fidak
st dernggan helentuan,

Fazsal 4
Teknts Pelalsanaano

1 Pihak Keodua wajib berkoerdinasi dengan pegawan vanp telah ditelapkan oleh LEM Linimed
sehara) peudonping dan peryeadia berbas administasi yang dibuivhkan dalam pelaksansm
kampatan.

Pibak Kedoa wajib membenkan jadwal pelakeanaon keplalan

Pihak Kedua wajlb menmkutsertakar pegawal pendamping ko lokast pengabdian seluma
pelaksanaan 'rogram Kemnram Masyarakat berlangsung mimamal dug keh,

Scpaln pembahan tethadap susurnan wm pelaksana dan subsiyms pelaksanaat Program
Kimurnan Magsyarakat hanyg dopat dibenatkan apabila telah metdapal perselujuan Fetoa
PP Finined.

[ ]

-—

T"asal 5
Janghs ¥Waktu

Tangka wakiy pelksanaan TEM sebagaimaea dimaksod dalan Pasal | adalah selana 1 gsasudlabun
wazio cakwm 2021

Fasal &
Luaran FPKM

(13 Pihak Kedua borkevemyiban sntulk: mencapal tarzet loaran wajih PEM vaitg;
a Sty artikel 1lmmah yang dipublikagikan melalye Jurmal bae-155N atpy progiding Seminar
Masiomal alzu Seminar Intemasional;
b, Pubbikasi pada mediz masa celak/onlinetrepasitary PT.
¢ Publikas vidio ke@matan yaog dinnggah pada laman voutobe LPPM NI,

Hal & das %




d. Laporan akhir penclittan yang telah didaFftackan Hak Cipta;
e. Produk wnovasi iptel-sosbud yang telah mendapatkan K1 (Mak CiptaTaten)
(2} Pihak Kedua dilkarapkan dapat mencapai target luaran tambahan penchtian berupa
i. Buku Ajar/ Buke Referensi ¢ Monograf / Book Chapler ber [SEN;
h. Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas, serta nilal tambab bhamang, e,
devirsifikas produk, alau sumberdiya laionya sesual dengan jenis kegiatan vange diusabkon: ).
¢. Peningkatan pencrapan iptck di masyarakat (mckamzast, 1T, dan manajemenk,
J. Peroairkan tata milal masvarakat (scm budaya, sosial, politik, kcemanan, helentraman,
pendidikan, keschatan);
¢ Pepingkalan koalitas wta kelola pembangunan wilavah. (kelengkapan hualitas ofganizasi
lrnmal dben nom lormabkelompoli-kalompok  de wilsyal,  Lopgksl  penggutaen 10
ketenphaparn stardar prosedur peagelolaan),
f. Pemingkatan kescphieraan masyarakat (pemaghatan pendapatan, produktivitas, pon didikin.
dan keschatan, atau scsual dengan bidane kegalan yang divselhant.
{31 Penilyian luaran PEM dilakukan vleh Tim Ponidzi/Reviewse luaran sesoan dengan kelenluan
vany ditetapkan

Fasal?
Hak dan Kewajiban

(11 Firnk Pertama berkewapiban uniuk memberikan daos P kepads Pihak Kedw,

(21 ¥rzok Peslama bevhak wmivk mendapetken dan Pidek Kedoy luaran PERM;

131 1 i Boeflua berkewsyiban mengengimb lnpomn bemgguan, Tapoean okl den luacan waph
sar. henran tonbaken di laman hips: S Tppn. annmed.ac. gy

(4] Pk Kedwa herkewapiban menyerabkan kepada Piba k Pertama sardoopy [aporan kemsjuan,
lapw:iu gk, Japocan peipgmonain dans yak: Ersusi Sueard SScmaliy sesoa podoman yaing
duterslukan.

Pasal 9
Laporan PEM

(1] Mbak Kedua berkewajiban mengungoah laporan kemajuan dan progees lwaran di laman
Brt - ciopon.ubdimed s ddfimppem serta menyerahkan  Aaerdcepp Lagoran Kemajuan dan
Lagporiy Keuangan tahap 1 (706 kepada Pihek Tertama paling litmbua 12 Agosins 2022
etk 1 (sabo) eksemplar sebaem persyaratan pembayaran ana imhap 1§ (30%)

(2] Pabzk Kedua berkewsyiban imengenggzh laporan akdue, leamn waglly deo tambatan 6 laman
bupis Aippm unemed.oc idsimppm  serta memyerahkan  Ferdoopy  laporan akhir, Japoran
kewingan [T {30%%), dan Tuaran PEAM paling lambal tanggzl 12 Nevember 2022

[3) Laporan akhe "KM sebapaiman tersebut pada avsl (2) hanus mengilute ketontuan sebogi
benkut:

i Benhikfnkurin kertas A4
b Tatolis dengoan formal font Times New Boman, vkeran 12 dan spas 1%
c.  Mistematika lapoman akhic baros seswn dengnn yang vercantom i Beko Paodwan Penehli
dan Mengrabdian kapada Masyarakal Tabwm 20322
. Trlraweah bagian sl ditelis
[abiavan vleh:
Dana Badan Lavanan Ulmum (EBELLY Univarsitas Neperi Medan
saspal dengan Suoral Kopuisan et LEPM LIMIMED
Homor: 1031 IN3 3 F/KEPTPPEMPD 2022

Hal 3 Jur 5



Pasl 9
Mimitoring dan Evaluasi

Pihak ertama drlam reneka pengawasan akan melakukan Moenitoring dun Fyaluas padz anggal
15-22 Agustus 2022 terhadup kemajuan pelaksaraan PEM tabun anpearan 2022,

T'azal 11
Feruhahan
Perpbihan erhadap susunan fim pelaksana dan substansi pelakianann FEA i dapat dibenarksn
Anabtla belah mendapal persciujuan tenulis dari Kelua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masvarakar Lniversitas begen bedan.

. Paxal 11
Tengguntian Keiva Pelaksana

{17 Apabila Pibak Kedua, elaku Ketus Pelahszna tidak dapat roclaksanakon PEM i, maka Fibak
Kedua wajib mengusulkan kepada Fibak Perfama pengganu Ketun Pelabsans yang berasal
dary =alak satu angpolad Hm Pihak Kedua.

(¥ Apabila Mibak Kedua tidok dapat melaksanakan topas dan fdak memiltkn penggoanll Ketua
liglaksana schagaimana dimaksud pada avat (1), maks Pihak Kedus haros mengembalikat
el PEM kepaeda Pihak Pertama vang selamyutnyz akan disetor ke Kas Mepana,

i3] Rukii sewr sehagaimana dunaksud pada syaf (2) disimpan oleh Pibab Pertame.

I*asal 12
Sanksi

(1) Apabils sampal batas wakio pelaksanaan PKM om0 berakbar, oemen Pikak Kedoa Belun
menyelesaikan bugasya ata tevlambat mengunggah dan mengicm [aporn Kemajuan, maka
dikenakan sanksi bemupa penphentian pembayaran tahap 13078} dan tidak dapat aiengmkun
pelaksanaan monicorieg dan evaluast;

(1) Apatilz Pihak Kedus terlambat mengonppah den mengicin Tiporao dkhir, maka dikenakin
wipks tidok dapat mengikuti seminar hasil b mengajukan proposal PEM pada thun
benkurnya,

(31 Apabils Fibak Kedoa udak dapal mencapo target luaran wa)eh sampe batas wabo yang telah
diterphan, maka akan dicatat sebapai hulang dan apabila tidak depat dilunasi oleh Pinsk
Kedug, maka Lidak dapat mengusulkan FXM atau hibal lsinnya vasy dikelola olch Figak
Fertama ditahun berkotva;

Pusal 13
Kekayaan Iniglektual

i1y Kekayaan intelekbuab yang dilas kan dan pelaksanaan PKM dianr dan dekelola sesuat dengan
peratuian perundang-undangan di Fusat Inovasi Publikasi dan Sentra |1K] LEPM Ummed.

{2y Hctiap publikasi, makalah, dandatan ckaros delam hentuk sapapon yang berkaitan dengan basil
PEM wajib menczriankan FIHAK PERTAMA sebapsn pemben dana,

{3y iiasil penelnian adalah mifik negara dan dihibahkan kepada PTOAK KEDUA meclahn Beria
Acara Scrah Terima (BASTY wntuk kebetlanjutan pengeinbanpan PR

H«l & dari &



Pasal 14
Pembatalan Perjanjian

(1) Apabila dikemudian han terhadap judul PKM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dhtemukan
adanya duplikasi dengan PKM lain dan/atay ditemulkan adanya ketidakjujuran, i"tikad tidak
batk, dan‘atau perbuatan yang tidak sesuai dengan kaidah ilmish dari stau dilakukan oleh
Pihak Kedua, maka Kontrak PEM im dinyatakan batal dan Pihak Kedua wajib
mengembalikan dana PKM yang telah diterima kepads Pihak Pertama yang selanjumya akan
disetor ke Kas Negara,

{2} Bukti setor sebagaimana dimaksad pada avat (1) disimpan oleh Pihak Pertama,

Pasal 15
Pajak-Pajak

Hal-hal dan/atan segala sesuaty yang berkenaan dengan kewajiban pajak berupa PPn dan/atan PPh
menjadi angpungjawab Pihak Kedua dan harus dibayarkan oleh Pihak Kedua ke kantor
pelayanan pajak setempat sesuad ketentuan yang berlaku.

Pasal 16
Penyelesaian Sengketa

Apabila terjadi perselisihan antara Pihak Pertama dan Pihak Kedus dalam pelaksanaan perjanjian
im akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah dan mufakat dan apabila tidak tercapai
penyelesaian secara musyawarah dan mufakat maka penyelesaian dilakukan melalui proses hukum.

Pasal 17
Lain-lain

(1) Pihak Kedua menjamin bahwa PKM dengan Judul tersebul di atas belum pernsh dibiavai
dan/atau diikutsertakan pada pendanaan PKM lainnya vang diselenggarakan oleh instansi,
lembaga, perusahaan atau vayasan di dalam maupun di luar neper:.

12) Segala sesuatu yang belum cukup diatur dalam Kontrak ini dan dipandang perlu untuk diatur
lebih lanjut, maka akan dilakukan perubahan-perubahan oleh kedua pihak;

(3} Perubahan-perubahan vang akan diatur kemudian merupakan satu kesatuan dart Kontrak ini.

Perjanjian ini dibuat dan ditandatangani oleh kedua pihak dan dibuat dalam rangkap 2 {dua) serta
bermeterai cukup sesuai dengan ketentuan yang berlaku yang masing-masing mempunyai kekuatan
hukum yang sama

Pihak Kedua,

M S.Pd., M.Si.
97687212009121004

Hal 5 dari B




SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MITIA

Kami yang bertanda tangan di bawah ini masing-masing.

Nama : Rakibun

Umur : 67 Tahun

Unit Usaha  : Ketua Kelompok Nelayan Tangkap Desa Pereut, Kecamatan
Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang

Alamat - Desa Percut, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang

Selanjutmyaa disebut Pihak 1,

Nama : Dr. Erond L. Damanik, M.Si

Umur + 45 Tahun

Jahatan : Ketua Program Pengabdian kepada Masyarakat skim Program
Eemitraan (PPMU-PK)

Alamat : Desa Lau Dendang, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang

Selanjutnya disebut Pihak 11

Dengan ini Pihak I menyatakan bersedia bekerja sama dengan Pihak 11 pada
program pengabdian yang berjudul “Meningkatkan  Kesejahternan  Nelayan
Tangkap Tradisional Melalui Kolam Berkelompok di Desa Percul, Kecamatan
Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang™ sebagai upaya menyelesaikan
permasalahan Pihak 1. Bentuk kerjasamanya sebagai berikut:
Pihak I,

. Memcbilisasi neclayan tangkap tradisional yang tergabung dalam

Kelompok Nelayan Tangkap untuk mengikuti kegiaton PPMU-PEK.
2. Menerima fasilitas kolam, bibit ikan dan pakan.
3, Menerima pelatiban dan pendampingan tata cara budidaya ikoan tambak,

Pihak I1,
1. Memfasilitasi kolam, bibit itkan dan pakan kepada Kelompok Nelayan
Tangkap Desa Percut.
2. Memberikan pelatihan dan pendampingan tata cara budidaya ikan tambak,

Demikianiah surat pemyataan ini kami perbuat dengan penuh kesadaran dan
tanggung jawab untuk dapat dilaksanakan kedua belph pihak sehinggs tujusn
dapal tercapai sebagaimana mestinya.

Medan, & Maret 2022
Fiharl

Dir. . Damanik, M.5i

L 197607212009121004

Dipindai dengan CamScanner
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Nomor 4740 AUN3IIR/LL2002 Medan. 10 Juni 2027
Lamp, Do
Hal . Sural lzin Pengabdian

Yih. Kepala Desa Percut
di
Tempat

Dengan hormat, kami mohon bantuan Saudara untuk memberi izin Pengabdian Tahun 2022 vang

dilaksanakan oleh:
No Nama NIPINIM _ Jabatan |
1 | Dr. Erond Litne Damanik | 1976072120091 1004 | el i
2 | D, Nurmala Berutu, M.Pd, 19620527 1987032002 [ Angpota |
| 3| Dr. Tappil Rambe. M.Si | 197812082006041002 | — Angpota |
4 | Dra. Flores Tanjung. MA | 196108011986012001 | Anggota
3| Putra Laksamana Tanjung 3202131003 Mahagiswa |
6 | Ebenezer Berulu ] 3183522022 Mahusiswa
7 | Dita Aulia Putri 3193121018 Mahasiswi
| 8 | Rizky Wahyud 31931710 12 i | Eﬁ-1i’|1'&5i__‘i£.‘l
| 9 | Kartini Kartika 1193122050 | Mahasiswa
Judul Penelitian t Meningkatkan Kesejahteraan Nelayan Tangkap Tradisional

Melalui Kolam Berkelompok di Desa Percut, Kecamatan
Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara,

Lokesi Penelitian Desa Percut, Kecamatan Percu Seituan, Kabupaten Deli

Serdang

Waktu Pengabdian : Juni 5.d September 2022

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian

dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terimakasih,

1
|r|l.'l'.:l|-.l_-I "
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SURAT TUGAS
Nomor (q746/UNI3 RALL2022

Ketua Lembaga Penclitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri Medon,
dengan ini menugaskan,

No Mama NIP/NIM Jabatan |
i Dr. Erond Litne Damanik 0760721 2009121004 ] ket : i
7 | Dra, Murmala Berutu, M.Pd. I 196205271987052002 | Angeota
3 | Dr. Tappil Rambe, M.Si [97812082006041002 | Angeota
4 | Dra Flores Tanjung, MA . 19610801 1986012001 Angeola
5 | Putra Laksamana Tanjung 3202131003 | Mahasiswa
6 | Ebenezer Beruty 3183322022 Mahosi s i
7 | Dita Aulia Putr 3193121018 Mahisiswi
§ | Rizky Wahyudi 3193121012 Mahasiswa |
9 Kartini Kartika : - 3193122030 rkIz.L.I::EIEi;-.m'll I

Untuk melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masvarakat Tahun 2022 dengan judul
“Meningkatkan Kesejahteraan Nelayan Tangkap Tradisional Melalui Kolam Berkelompok di
Desa Percut, Keeamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara™ yang

dilaksanakan pada tanggal 16 Juni 2022 di Desa Percut, Kecamatan Percul Seituan Kabupaten
Deli Serdang,

Demikian surat tugas ini dibuat untuk dilaksanakan dengan penuh tanpgung jawab,

Ligsadas dengan CamSognnar
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